PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HUBUNGANR ANTARA PEMATIAMAN KALIMAT DAN
KETERAMPILAN MENULIS KALIMAT PADA SISWA KELAS ¥
SMA NEGERI SE- KABUPATEN SLEMAN
TAHUN AJARAN 1889/1990

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia

Oleh

Yoseph Cahyono
NIM ; 85314005
NIRM : 8550274448

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTAS PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
IKIP SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
1992



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Skripsi

HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN KATTMAT DAN KETERAMPILAN
MENULIS XKALIMAT PADA SISWA KELAS II SMA NEGERI

SE-KABUPATEN SLEMAN TAHUN AJARAN 1989-1990

oleh
Yoseph Cahyono
NIM : 85 314005
NIRM : 8550274448

telah disetujui oleh

Pembimbing I

/\\.\ Q "/4,
_4:’;/“3 / .
Drs. J. Karmin, M. Pd. tanggal /7 Mareh 1992

Penmbimbing II

P

_~Drs. P. Hariyanto tanggal /X et IEme



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Skripsi

HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN FALIMAT DAN KETERAMPILANW
MENULIS FKALIVMAT PADA SISWA KELAS II SMA NEGERI

SE-KABUPATEN SLEMAN TAHUN AJARAN 1989-1990

yang dipersiaplkan dan disusun oleh
Yoseph Cahyono
NIM: 85 314005
NIRM: 8550274448
telah dipertahankan di depan Panitia Penpguji
pada tanggal 17 Februari 1992

dan dinvatakan telah memenuhi syarat

Susunan Panitia Tenguji
Nama Lengkap

Ketua Drs. J, Madyasusanta, S, J.
Sekretaris Dré. I'y X, Santosa, M, S.
Anggota Drs. J. Karmin, M. Pd,.
Anggota Drs. P. Hariyanto

Anggota Drs. J. Madyasusanta, S, J.

Yogyakarta, A3 n 304,

Fakultas pendidikkan Rahasa dan Seni

~~3IKIP Sanata Dharma
Sabl DAN —

.

—

~
8 D
FAKULTAS  \f

~



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KATA PENGANTAR

Syukur kepada Tuhan karena berkat rahmat-Nyalah skrip-

si ini terselesaikan.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat

memperoleh gelar sarjana program studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia. Tanpa bantuan berbagai pihak, skripsi ini

tidak mungkin terwujud. Dengan tulus penulis ingin menyampai-

kan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu ter-

wujudnya skripsi ini. Secara khusus terima kasih penulis

sampaikan kepada,

L.

Ketua Jurusan Peﬁdidikan Bahasa dan Sasfra Indonesia yang
telah memberi penulis kesempatan untuk menyelesaikan kar-
ya tulis ini,

Bapak Drs. J. Karmin, M. Pd. selaku pembimbing I dan
Bapak Drs. P. Hariyanto selaku pembimbing II yang telah
memberikan dorongan, pengarahan dalam penyusunan skripsi
ini,

Para Dosen JPBSI yang selalu memberikan dorongan kepada
penulis,

Kanwil Depdikbud Propinsi DIY yang telah memberikan ijin
kepada penulis untuk mengadakan penelitian di Kabupaten
Sleman,

kandep Depdikbud Kabupaten Sleman yang telah memberikan
kemudahan kepada penulis dalam melengkapi data yang di-
perlukan, .

Bapak Kepala dan Bapak/Ibu Guru bahasa Indonesia SMAN I
Sleman, SMAN IT Slemah, SMAN Godean, SMAN Seyegan, SMAN

iv



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Ngaglik, SMAN Donoharjo, SMAN Kalasan, dan SMAN Pramba-
nan yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk meng-
adakan uji coba dan penelitian di sekolah dan kelasnya;
7. Keluarga besar YILC-Wisma Bahasa yang telah memberikan
dorongan, bantuan pemikiran, dan tenaga,
8. Andwi, istriku, yang dengan setia menemani, membantu, dan
memberikan dorongan.
Meskipun skripsi ini telah selesai disusun, tidak ber-
arti tanpa kekurangan. Tentu masih ada banyak kekurangan di
sana-sini. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat penulis

harapkan demi peningkatan ilmu pengetahuan penulis,

Penulis



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

DAFTAR ISIT

HJ;I)AMAIJJUDUIJ ® @ ® 0 0 0 00 90 0 9 06065 00 008 9090

®© 8 00 0000000000080 00

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ....

HATAMAN PENGESAHAN «.vueunnnnnoenn ool

DAFT.AR T-KBEL ® © 0 © 00 0 00 000 0 0000 S OO OO0 000 e 0B 0G0 0 eg

ABSTRAK

BAB I PENDABNIT AN .o e acfefilaf - coocess ol i eoos .
1.1 Latar Belskang Penelitian eeeeeeeceseecses
1.2 Rumusan Masalah R R TR R
1.3 Tujuan Penelitian eeeeccceoscosseccocconos

1.4 Manfaat Penelitian

1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Pembatasan
Istilah ® & 060 0 0 8 % 00 O O S OO G O E DO O PO O S0 O AL 0 0

1.5.1 Ruang lingkup penelitian .ceececeecesee
105.2 Pemba-tasan is‘tilah ® & & & 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0o

Catatan

® © 0 060 0600060 00000 P00 90O O OO NGO OES S C e 00

BAB II TLANDASAN TEORI eeceeeccccsse

2.1 Pengertisn Kalimat cececececscecccnceceosne

2.2 Pemahaman Kalimat .

ooooo ® 0 0 0 0000000000000

2.2.1 Pemahaman tanda baca dan €j2a8N eeoee
2.2.2 Pemahaman fungsi-fungsi sintaksis ..

2.2.3 Pemahaman jenis kalimat berdasarkan
ciri formalnya ececeecoececccsoscesosce

2.2.4 Pemahaman keberterimaan kalimst
secara gramatikal ......

2.2.5 Pemahaman fungsi komunikatif kalimat

vi

ii
iii
iv
vi

ix

O S T e

0o o A~ A

10
10
14
15
16

20

22
24



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB ITI

BAB IV

2.2.6 Pemahaman keberterimaan
kontekstual eceoeceeos

2.2.7 Pemahaman makna komunikatif
kalimat

2.3 Pemahaman Kalimat Siswa Kelas II SHMA

2.4 Keterampilan Menulis Kalimat eecececacces

2.5 Hubungan antara Pemahaman Xalimat dan
Keterampilan Menulis Kalimat seceececeecen

2.5.1 Hipotesis monitor ..

2.5.2 Peranan tata bahasa dalam tindak
berbahasSa ceeeees

2.6 Hipo'teSiS © 0 000 000000000000 0000000000009 09

Catatan © © 0 50 000 005 000 0608 0000 0005000000 00000000

IV.EETODEPENELITIAN ® 0 0 000000 ° 00000 00000009009 00

3.1 Metode dan Jenis Penelitian

3,2 Populasi dan Sampel Penelitian .eecececes

3.3 Instrumen Penelitian .

3.%5.1 Bentuk dan materi instrumen .cececee

3.3.2 Jumlah butir instrumen

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Uji coba instrumen seccceccecccsssase
3.4,2 Teknik pengambilan data ceeeeccoscs
3.4.% Teknik analisis data eeecececsecscoe

3.4.3.1 Membuat persentase
jawaban betul Siswa eceecsos

3.4.3.2 Menghitung koefisien
KorelasSl eeeeeccccccccsccoe

Catatan ® © 000 00 000 09 8 00005 0 5 0600 00000 000000 0

PEMBAHASAN HASTL PENELITTAN ...cceccececceces

4.1 Pemahaman terhadap kalimat eccecececescene

vii

25

26
27
28

29
30

33
36
37
40
41
41
44
44
45
45
45
47
48

48

49
50
51
51



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN

4,2 Keterampilan Menulis Kalimat eeeeeccecs. .
4,3 Kaitan antara Pemahaman terhadap Kalimat
dan Keterampilan Menulis Kalimat ....... .
- BAB V KESIMPULAN DAN SARAN secceccen tesceseses cecee
5.1 Kesimpulan ..eeeees cesesssacsceas cecences
5¢2 SATAN ceveseesocsccssccccsse ceecececassess
DAFTAR PUSTAKA eieeeeee ceceene esecevesssessssessesssece

viii

52

53
5.
55
56
58 .



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tabel 1

Tabel 2

Tabel 3
Tabel 4

Tabel 5

DAFTAR TABEL

Halaman

Thwal Kalimat dalam GBPP K. 1984 veeeeveess 27

Siswa Kelas II SMA Negeri se-Kabupaten
Sleman 'tah.u.n ajaI‘aIl 1989—1990 e e 00000000000 41

Slmlber Data ® ® & & & 6 0 6 00 00O 000 a0 o O 00000 e 00 42
Tingkat Pemahaman Kalimat .cceeeeecesceceas D1

Tingkat Keterampilan Menulis Kalimat ...... 52

ix



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PEMAHAMAN KALIMAT DAN KETERAMPILAN MENULIS
KALIMAT PADA SISVA KELAS II SMA NEGERI SE~KARUPATEN SLEMAN
TAHUN AJARAN 1989-1990 '

Oleh: Yoseph Cahyono

Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah formal
di Indonesia bertujuan agar pelajar terampil menggun~kan
bahasanya untuk berkomunikasi. Untuk itu metodenya pun ha-
rus diorientasikan pada pencapaian keterampilan berbahasa..
Dalam situasi pengajaran yang seperti itu, tata bahasa ti-
dak boleh dijadikan sebagai tujuan utama, tetapi sebarail
alat bantu dalam mencapai tujuan. Tats bahasa diperlakukan
sebagal penjernih bahasa yang sudah diperoleh sehingga ba-
hasa yang dihasilkan menjadi lebih akurat,

Kalimat merupakan bagian sentral dari bahasa. Semua
tindak bahasa selalu berurusan dengan kalimat

hral
A

. Reterampilan
berbahasa mempunyal dasar yang utama, yaitu keterampilan
membuat kalimat.

Dilihat dari lamanya waktu yang sudah dilalui oleh
siswa kelas 1II SMA dan tujuan pengajaran bahasa Indonesia
dalam GBXP Kurikulum 1984 bidang studi Bahasa dan Sastra
Indonesia, siswa kelas II SMA sudah terampil berbahasa,
khususnya terampil membuat kalimat. Keterampilan mereka itu
didukung oleh pemahaman mereka terhadap kaidah-kaidah keba-
hasaan, khususnya hal-hal yang berhubungan dengan ihwal ka-
limat. Jadi, siswa kelas II SMA sudah cukup memahamai kaidah-
kaidah yang berkaitan dengan ihwal kalimat dan terampil mem-
buat kalimat.

Menurut hipotesis monitor, kaidah-kaidah kebahasaan
yang dipelajari mempunyai peran dalam tindak bahasa tulis,
-yaitu sebagai monitor yang akan membuat keluaran menjadi
lebih akurat. Pendapat ini jika dikaitkan dengan yang sudah
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa antara.pemahaman

kalimat dan keterampilan menulis kalimat pada siswa kelas II
SMA ada kaitannya.
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Untuk membuktikan hal-hal di atas, dilakukan peneliti-
an pada siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas II SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman tingkat pemahamannya terhadap kalimat dan
tingkat keterampilannya dalam menulis kalimat masih rendah,
Hasil penelitian lainnya menunjukkan adanya korelasi yang
sangat nyata antara pemahaman kalimat dan keterampilan me-
nulis kalimat pada siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten
Sleman. Meskipun dimasukkan variabel lain sebagai penekan,
korelasi tetap tinggi.

xi
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BAB T

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belgkang Penelitian

Belajar bahasa untuk sebagian besar orang bertujuan
agar dapat menggunakan bahasa itu untuk berkomunikasi; bu-
kan untuk mengetahui sistem bahasa tersebut. Untuk tujuan
itu, pengajaran bahasa harus berorientasi pada kemahiran
pelajar untuk menggunakan bahasa itu, bukan pada pengetahu-
an tentang kaidah-kaidah gramatikal bahasa tersebut. Oleh
karena itu, pengajaran bahasa tidak boleh dititikberatkan
pada tata bahasa. Tata bahasa bukan tujuan pengajaran baha-
sa.1 Dengan kata lain, pengajaran bahasa diarahkan pada ke-
terampilan menggungkan bahasa. Untuk itu, metode pengajaran
bshasa harus ditié@beraﬁkan pada keterampilan berbahasa.2

Metode yang ditié&beratkan ﬁada keterampilan lebih
menuntut latihan-latihan yang terarah pada penggunaan baha-
sa yang nyata daripada pembahasan hal-hal yang bersifat
teoritis mengenai bahasa itu. Meskipun demikian, tidak ber-
arti bahwa pengajaran pengetahuan teoritis mengenai bahasa
itu tidak diperlukan. Jika seseorang ingin menggunakan su-
atu bahasa, ia pun harus tunduk pada sistem bahasa itu.
Memang, melalui pembiasaan orang dapat menggunakan sistem
bahasa itu tanpa menyadarinya. Penyadaran terhadap sistem
akan membuat pelajar lebih cermat dalam menggunakan bahasa
itu. Oleh karena itu, pengajaran bahasa selain harus me-

nitikberatkan metodenya pada keterampilan Jjuga harus mem-

1
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berikan tempat pada tata bahasa sesuaili dengan fungsinYa.
Tata bahasa berperan sebagal alat bantu, bukan ’cujuan.3

Menurut Razak, dalam mengajarkan bahasa penekanan
harus lebih diberikan pada masalah kalimat dan pemakaian-
nya.4 Perhatian harus diarahkan pada kepandaian membuat ka-
limat, baik lisan maupun tulisan.5 Hal ini disebabkan tin-
dak bahasa manusia baik lisan maupun tulisan, reseptif
maupun produktif, selalu berurusan dengan kalimat,

Di Indonesia bahasa Indonesia diajarkan mulai di se-
kolah dasar. Menilik lamanya waktu belajar,.idealnya siswa
sekolah menengah atas sudah mahir menggunakan bahasa Indo-
sia. Secara lebih khusus, mereka sudah pandai mengungkapkan
gagasan-gagasannya dengan kalimat yang baik dan benar. Ke-
mahiran mereka itu ditopéng oleh pemahamannya terhadap sis-
tem-sistem bahasa Indonesia. Kesan seperti itu semakin kuat
jilka melihat GBPP SMA bidang studi Bahasa dan Sastra Indone-
sia program inti Kurikulum 1984.

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia di SMA adalah agar
siswa terampil berbahasa Indonesia. Dengan bahasanya siswa
SMA diharapkan mampu memahami bacaan dan ujaran-ujaran da-
lam bahasa Indonesia serta mampu mengungkapkan gagasan-ga-—
gasannya, baik lisan maupun tulisan, dengan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Secara eksplisit pengajaran bahasa-In-

donesia di SMA dinyatakan sebagai berikut.

Siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang

baik dan benar serta dapat mengha%ati_bahasa dan
sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tuggan
berbahasa serta tingkat pengalaman siswa SMA.

Dalam proses mencapai tujuan tersehut, tata bahasa diserta~
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kan. Tata bahasa, yang mencakup morfologi dan sintaksis,

menjadi salah satw dari enam pokok bahasa.

Dari GBPP tersebut tampak bahwa tata bahasa bukan tu-
juan pengajaran bahasa Indonesia. Tata bahasa dijadikan se-
bagai alat bantu. Yang menjadi perfanyaan sekarang adalah
sejauh mana tata bahasa mempunyai peranan- dalam pembentukan
keterampilan berbahasa.

Berdasarkan hal-hal di atas, menarik sekali untuk me-
neliti kaitan antara pengetahuan tentang bahasa dan keteram-
pilan berbahasa siswa SMA, secara lebih Kkhusus pemahamannya

tentang kalimat dan keterampilannya menulis kalimat.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini secara khusus akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut,

1. Sejauh mana pemahaman siswa kelas II SMA Negeri se-Kabu-
paten Sleman terhadap kalimat?

2. Sejauh mana keterampilan siswé kelas II SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman dalam menulis kalimat?

3. Adakah hubungan antara pemahaman kalimat dan keterampil-
an menulis kalimat pada siswa kelas IT SMA Negeri se-

Kabupaten Sleman?

1.3 Tujuan Penelitian

Pénelitien ini mempunyai tiga tujuan. Tujuan-tujuan
penelitian inl adalsh sebagai berikut,
1. Mendeskripsikan sejauh mana siswa kelas II SMA Negeri

se-Kabupaten Sleman memahami kalimat.
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2. Mendeskripsikan sejauh mana keterampilan siswa kelas II
SMA Negeri se-Kabupaten Sleman dalam menulis kalimat.

3. Mendeskripsikan hubungan antara pemahaman kalimat dan
keterampilan menulis kalimat pada siswa kelas II SMA Ne-

geri se-Kabupaten Sleman.,

1.4 Manfaat Penelitian

Selain dapat digunakan untuk melihat kebenaran teori
mengenail belajar bahasa, khususnya peranan tata bahasa ter-
hadap keterampilan berbahisa, hasil penelitian ini dapat di-
gunakan sebagal dasar penetapan strategi pengajaran bahasa
Indonesia, khususnya di daerah populasi. Jika hasil peneli-
tian menunjukkan adanya korelasi, kehadiran tats bahasa se-
perti yang sekarang ada dalam Kurikulum 1984 dapat diper-
tahankan. Jika tidak ada korelasi, strategi yang sekarang
ada perlu ditinjau kembali demi keefektivan pencapaian tu-
Juan pengajaran bahasa Indonesia di SMA, khususnya di dae-

rah populasi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian dan Pembatasan Istilah

1.5.1 Ruang Tingkup penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu mendeskrip-
sikan pemahaman kalimat siswa kelas II SMA Negeri se-Kabu-
paten Sleman, keterampilannya dalam menulis kalimat, dan
hubungan antara pemahaman kalimat dan ketrampilan menulis
kalimat. |

Data berupa nilai-nilai siswa yang merupakan hasil

pengukuran pemahaman terhadap kalimat dan keterampilan
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mereka dalam menulis kalimat. Data diperoleh melalui tes.
Ada dua macam tes, yaitu tes pemahaman kalimat dan tes ke-
terampilan menulis kalimat. ‘

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas II SMA
Negeri se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 1989-1990. Tempat
penelitian adalah SMAN Godean, SMAN Seyegan, SMAN I Sleman,
SMAN Donoharjo, dan SMAN Prambanan. Subjek penelitiah ada-~
lah seluruh siswa kelas II SMAN tersebut. Dari subjek pe- .
nelitian diambil sebanyak 20 persen dari Jjumlah keseluruhan
siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman.

Penelitian ini mempunyai satu variabel pengaruh, satu
variabel terpengaruh, dan dua variabel penekan atau peng-
ganggu. Tujuan dimasukkannya dua variabel penekan adalah
agar hubungan antara variabel pengaruh dan variabel ter-
pengaruh menjadi jelas.7 Yang menjadi variabel pengaruh ada-
lah pemahaman kalimat. Keterampilan menulis kalimat menjadi
variabel terpengaruh. Yang menjadi wvariabel penekan adalah
jenis program dan Jenis kelamin. Jenis program meliputi A1,
A2, dan A3, sedangkan jJjenis kelamin meliputi pria dan wani-
ta.

Pemahaman kalimat menjadi variabel pengaruh terhadap
keterampilan menulis kalimat karena variabel pemahaman ka-
limat tidak dipengaruhi oleh pemahaman kalimat. Oleh karena
itu, keterampilan menulis kalimat dalam penelitian ini di-
tentukan sebagail variabel terpengaruh.

Jdenis progfam dijadikan sebagai variabel karena di-

asumsikan bahwa penempatan siswa pada program tertentu di-

~dasarkan pada kemampuan intelegensinya. Siswa A1, program
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fisika, diasumsikan memiliki keunggulan dalam berpikir ab-
strak, tetapi lemah dalam kemampuan hafalan dan verbalnya,
Siswa A2, program biologi, diasumsikan memiliki kemampuan
yang seimbang antara kemampuan berpikir abstrak dan kemam-
puan hafalan serta verbal. Siswa A3, program IPS, diasumsi-
kan kemampuan hafalan dan vérbalnYa lebih baik daripada ke-
mampuan berpikir abstraknya.

lenurut studi Hyde, ada perbedaan yang konsisten mes-
kipun kecil, antara anak remaja pria dan perempuan dalam
kemampuan verbal dan spasial.8 Anak perempuan lebih unggul
dalam kemampuan verbal, sedangkan anak laki-laki lebih ung-
gul dalam kemampuan spasialnya, kemampuan berpikir abstrak,

Oleh karena itu, Jjenis kelamin ditentukan sebagai variabel,

variabel penekan

jenis program

variabel pengaruh variabel terpengaruh

pemahaman kalimat

4

keterampilan menu-
lis kalimat

jenis kelamin

variabel penekan

1.5.2 Pembatasan Istilah

(1) Kalimat

Kalimat adalah satuan gramatik yang merupakan bagilan

terkecil dari ujaran atau teks yang mengungkapkan pikiran
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yang utuh, yang didahului dan diakhiri dengan kesenyapan
final - dalam wujud tulisan ditandakan dengan huruf besar
pada huruf pertama kata pertama dan tanda titik (.), tan-
da tanya (?), atau tanda seru (!) sebagai pehgakhir - baik
secara poténsial maupun aktual'ferdiri atas satu klausa

atau lebih, dan berfungsi dalam ujaran.

(2) Pemahaman Kalimat

Pemahaman kalimat adalah kemampuan mengenali kalimat
berdasarkan kaidah-kaidah ketatabahasaan; kemampuan untuk
membedakan konsep atau struktur tertentu,9 yaitu fungsi-

fungsi sinteksis, jenis-jenis kalimat, dan keberterimaan

kalimat.

(3) Keterampilan menulis kalimat

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan menggunakan
bahasanya dengan baik dan benar.lO Menulis adalah kegiatan
berbahasa yang produktif yang bukan lisan.ll Keterampilan
menulis kalimat adalah kemampuan untukvmengungkapkan gagas-

an-gagasannya dalam wujud kalimat tulisan dengan bahasa

yang baik dan benar.

(4) Pungsi sintaksis .

Fungsi sintaksis meliputi subjek, predikat; objek,
pelengkap, dan keterangan. Subjek adalah unsur pendamping
predikat yang kehadirannya bersifat mutlak. Predikat adalah
unsur pusat; unsur yang menentukan pendamping mana yang bo-
leh atau harus hadir. Objek adalah fungsi sintaksis yang

mengikuti predikat yang berupa verba atau frase verbal tran-
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sitif. Pelengkap adalah fungsi sintaksis yang mengikuti
predikat bukan verba transitif. Keterangan adalah fungsi

sintaksis yang kehadirannya bersifat manasuka.

(5) Jenis-jenis kalimat

Jenis-jenis kalimat adalah hasil pengklasifikasian

kalimat berdaserkan ciri formalnya dan makna komunikatif.

(6) Kompetensi gramatikal

Kompetensi gramatikal adalah kemampuan seseorang da..

lam memahami aturan-aturan ketatabashasaan suatu bahasa.

(7) Kompetensi berbahasa

Kompetensi berbahasa adalah kemampuan seseorang un-

tuk menggunakan suatu bahasa sebagai wahana penyampai ga-

gasannya.

(8) Kalimat yang benar

Kalimat yang benar adalah kalimat yang sesuai dengan

kaidah gramatikal bahasa baku.12

(9) Kalimat yvang baik

Kalimat yang baik adalah kalimat yang sesuai dengan

konteksnya.13
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Kalimat

~.

Sebuéﬂfkalimat pada dasarnya adalah sebuah satuan
gramatik. Satuan gramatik itu mempunyai ciri-ciri tertentu
yang membedakannya dengan satuan gramatik lainnya. Yang
pertama adalah ciri formalnya. Ciri formal pertama adalah
adanya ciri prosodi tertentu. Kalimat ialah satuan gramatik
yang dibatasi oleh adanya jeda yang panjang yang disertai
nada akhir turun atau naik.1 Nada akhir turun jika satuan
itu merupakan pernyataan, dan naik jika satuan itu berupa
pertanyaan. Dalam wujud tulisan adanyabjeda yang panjang
ditandakan dengan huruf kapital pada huruf pertama kata
pertama, nada akhir ditandakan dengan tanda titik (), tan-
da tanya (?), atau tanda seru (!).

Menufut Parera, yang melansir pendapat Bloomfield,
kalimat adalah bentuk kebahasaan yang maksimal, yang +tidak
merupakan bagian dari sebuah konstruksi yang lebih luas.2

(1) Ibu pergi ke pasar.

(2) Ibu pergi ke pasar?

(3) Pergi. |
Ketiga satuan di atas merupakan bentuk maksimal, Dalam wu-
judnya yvang aktual bentuk gggg; pada satuan (3) tidak me-
rupakan bagian dari konstruksi kebahasaan yang lebih luas.
Bentuk tersebut berbeda dengan bentuk pergi pada satuan (1)

dan (2), yang secara aktual merupakan bagian dari konstruk-

10
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si yang lebih luas . Dilihat dari ciri prosodinya, ketiga~
nya dapat dikategorikan sebagai kalimat.

Ciri formal yang kedua berkaitan dengan struktur in-
ternal kalimat. Menurut Harimurti, selain mempunyai ciri
prosodi, satuan gramatik yang disebut kalimat itu secara
relatif dapat berdiri sendiri dan baik secara aktual mau-
pun potensial terdiri dari klausa.3 Harimurti tidak mem-
berikan keterangan lebih lanjut mengenai rumusan secara

relatif dapat berdiri sendiri. Ia hanya mengatakan bahwa

satuan tersebut tetap terikat pada satuan yang lebih be-
sar. Satuan yang lebih besar daripada kalimat adalah wa-
cana atau teks. Apa yang dinyatakan oleh Harimurti dite-
gaskan kembali dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia,
"Kalimat adalah bagian terkecil ujaran atau teks coomd
Kemandirian atau kemaksimalan, meminjam istilah Parera,
justru karena satuan itu ada dalam satuan yang lebih Le-
sar. Karena ‘ketergantungannya pada satuan yang lebih be-
sar itulah yang menyebabkan sabuan gramatik yang disebut
sebagai kalimat itu mempunyai sitat reltif dapat berdiri
sendiri. Hal itu akan menjadi Jelas kélau dinubungkan
dengan rumusan berikutaya, "... baik secara aktual maupun
potensial terdiri dari klausa." Meskipun dalam wujud nya-
tanya satuan itu tidak berupa klausa'.yang lengkap, tetapi
jika dari analisis dapat teridentifikasikan unsur-unsur
klausa lainnya, satuan tersebut dapat dikategorikan sebagai
kalimat. Analisis dapat dilakukan jika satuan tersebut me-

rupakan bagian dari sebuah wacana.

Satuan (3) jika tidak merupakan bagian dari wacana
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tidak dapat dikategorikan sebagai kalimat. Sebaliknya,
Jika satuan itu merupakan bagian dari wacana, satuan itu
dapat dikategorikan sebagai kélimat. Misalnya, satuan ter-

sebut merupakan Jawaban dari kalimat tanya Ibu ke mana?

Jika dianalisis akan ternyata bahwa satuan itu berstruktur

klausa dengan pola S-P; pergi menduduki fungsi P.

Ibu pergi
S P

Andre Martinet, linguis dari Perancis, mengatakan
bahwa kalimat adalah ujaran yang unsur-unsurnya terikat
pada predikat tunggal atau sejumlah predikat yang dikoordi-

® pendapat Andre Martinet itu dapat diformulasikan

nasikan.
kembali menjadi kalimat adalah ujaran yang terdiri atas
sebuah klausa atau beberapa klausa yang dikoordinasikan.
Rumusan itu dapat melengkapi rumusan Harimurti, ".., seca-
ra aktual dan potensial berupa klausaJ%" Sebuah kalimat se-

cara aktual dan potensial terdiri atas sebuah klausa atau

lebih dari satu klausa.

(4) Tono pergi ketika saya sedang belajar.

3 P Ket. Waktu
S P
(5) Ia pintar, tetapi tidak sombong.
S P (S) P
(6) Ayah sedang membaca koran di kamar tamu.
S P 0 Ket. Waktu

Satuan (4) dan (5) masing-masing terdiri atas dua klausa.
Satuan (6) hanya terdiri &dtas satu klausa. Jadi, sebuah
kalimat dapat terdiri atas satu klausa atau lebin.

Selain memiliki ciri-ciri tersebut di atas, satuan
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gramatik yang disebut kalimat harus mempunyai juga fungsi
dalam ujaran. Berfungsi dalam ujaran berarti bahwa satuan
gramatik itu ada dalam bahasa yang bersangkutan dan dapat
dipergunaskan untuk mengekspresikan gagasan dalam kehidupan
sehari-hari.6 Satuan itu mempunyai makna yang berterima,
Selain itu, untuk dapat berfungsi dalam ujaran satuan itu
harus mengandung pikiran yang lengkap.7 Lengkapnya gagasan
dapat diwujudkan dengan mengeksplisitkan semua informasi,
dapat juga dengan melesapkan beberapa informasi. Pelesapan
yang tidak mengurangi kelengkapan gagasan dapat terjadi
apabila satuan'itu ada dalam wacana.

(7) Suminah baru saja menceraikan suaminya.

(8) Jangan dekat-dekat dengan anjing itu, nanti

kamu dipukulnya. .
Satuan (7) dan (8) di atas dalam masyarakat Indonesia tidak
berterima. Tidak berterimanya satuan (7) karena dalam buda-
ya Indonesia hal tersebut di atas tidak wajar ada. Yang
menceraikan biasanya suami, bukan istri. Sedangkan satuan
(8) tidak berterima karena kata memukul mempunyai makna me-
lakukan suatu tindakan dengan tangan. Anjing tidak bertangan,
Yang biasa dilakukan oleh anjing adalah menggigit.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pengertian ka-
limat. Kalimat adalah satuan gramatik yang merupakan bagian
vang terkecil dari ujaran atau teks yang mengungkapkan pil-
kiran yang utuh, yang dibatasai oleh adanya jedanyang pan-
j@ng.yang diserfai nada akhir turun atau naik, yang secara

aktual maupun potensial terdiri atas satu klausa atau lebih,
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dan berfungsi dalam ujaran.

2.2 Pemahaman Kalimat

Dalam Kaﬁus Besar Bahasa Indonesia (XBBI) nggg;.sa-
lah satunya, diartikan sébagai fahu benar.8‘0rang yang pa-
ham akan sesuatu berarti orang tersebut memiliki pengetahu-
an yang benar mengenai ihwal hal itu.

Nurgiyantoro mengartikan pemahaman sebagai kemampuan
untuk menunjukkan dan membedakan suatu konsep atau struktur
tertentu.9 Untuk dapat menunjukkan dan membedakan konsep
atau struktur tertentu orang harus mempunyai penretahuan
" yang benar tentang hal itu.

femahaman kalimat adalah suatu hasil dari aktivitas
memahami, mengetahul dengan benar, ihwal kalimat, Dengan
pengetahuannya itu, seseorang yang dikatakan telah memahami
ihwal kalimat mampu menunjukkan satuan gramatik yang mana
yang dapat disebut sebagai kalimat; syarat-syarat apa yang
harus dipenuhi agar'sebuah satuan gramatik dapat disehut
sebagai kalimat.

Di atas sudah diursikan ciri-ciri satuan gramatik yang
disebut kalimat. Satuan itu memiliki ciri formal tertentu.
Yang pertama, satuan tersebut memiliki ciri prosodi terten-
tu yang jika diwujudkan dalam tulisan ditandakan dengan hu~
ruf besar pada huruf pertama kata pertama dan tanda titik(.),
tanda tanya (?), atau tanda seru (!) sebagai pengakhir. Yang
kedua; satuan tersebut berupa klausa, satu atau lebih. Se-
lgin memiliki ciri formal tertentu, satuan tersebut harus

mempunyai makna yang lengkap dan berfungsi dalam ujaran,
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Berdasarkan hal-hal di atas, wujud operasional dari
pemahaman kalimat adalah a) mempunyai pengetahuan yang be-
nar tentang ciri-ciri formal kalimat yang mencakup ejaan,
fungsi-fungsi sintaksis, kategori pengisi fungsi sintak-
sis, pola-pola kalimat, jenis-jenis kalimat, keberterimaan
kalimat secara gramatikal, dan b) mempunyai pengetahuan
yang benar tentang kebermaknaan kalimat yang mencakup ke-
beradaannya dalam masyarakat pengguna bahasa itu, keberte-
rimaan kalimat dilihat dari konteks komunikasi, dan Jenis-

jenis kalimat dipandang dari sudut makna komunikatifnya.

2.2.1 Pemahaman tanda baca dan ejaan

Jika:seseorang kurang paham tentang ejaan dan tanda
baca, kemungkinan besar dia tidak akan tahu benar salahnya
sebuah kalimat dilihat dari sudut penulisannya“dan juga
akan membuat kekeliruaﬁ dalam menafsirkan pesan kalimat .itu.

(9) Topi yang dicari Budi ada diatas meja.

(10) Keluarga muda itu membutuhkan: meja, kursi; dan
almari.

Yang pemahamannya mengenai ejaan dan tanda baca ku-
rang, mungkin tidak tahu bahwa penulisan kedua kalimat di
atas tidak benar. Kata depan di, seperti pada kalimat (9),

seharusnya ditulis secara terpisah dengan kata yang meng-

ikutinya.lo Tanda .titik dua (:) tidak dipakai jika rangkai-

an atau perian itu merupakan pelengkap yang mengakhiri per-
nyataan, seperti pada kalimat (10), tetapi dapat dipakai

pada akhir suatu pernyataan lengkap jika diikuti rangkaian

atau perian.ll
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- (1la) Kemarin sore bapak Midun meninggal dunia,
Mungkin, orang yang pemahamannya mengenai ejaan ku-
rang akan salah menafsirkan pesan kalimat (1la) di atas;
yang meninggal adalah Pak Midun, bukan ayah Midun. Jika
yang dimaksud yang meninggal adalah Pak Midun, penuiisan
yang benar adalah sebagai berikut.
"~ (11b) Kemarin sore Bapak Midun meninggal dunia.
Huruf b pada kata bapak ditulis dengan huruf kapital.
Jadi;supaya seseorang dapét mengetahui benar salah-
nya penulisan sebuah kalimat, dia harus paham tentang ejaan

dan tanda baca: pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakai-

an tanda baca.

2.2.2 Pemahaman fungsi-fungsi sintaksis

Kalimat-adalah satuan gramatik yang terbangun dari
unsur-unsur yang tatarannya lebih rendah: kata dan, atau
frase. Tiap kata atau frase dalam kalimat termasuk dalam
kategori tertentu dan mengacu pada tugas tertentu.12 Masing-
masing mempunyai fungsi tertentu; entah sebagai subjek, pre-
dikat, objek, pelengkap, atau keterangan.

Dalam kalimat peranan masing-masing fungsi tidaklah
sama. Predikat (P) adalah fungsi yang mempunyal peranan le-
bih besar, dan disebut sebagai pusat’.13 Fungsi lainnya ber-
peran sebagai pendamping. Ada pendamping yang bersifat mu-
tlak, wajib, atau manasuka. Subjek (S) adalah pendamping
yang bersifat mutlak. Objek (0) dan pelengkap (Pel) adalah
pendamping wajib; harus hadir jika kodrat P menuntut keha-

dirannya. Keterangan (ket) adalah pendamping yang bersifat
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manasuka. Meskipun fungsi Ket. dihilangkan, satuan itu te-
tap merupakan kalimat asalkan sudah memiliki fungsi-fungsi
lainnya sebagaimana dituntut P.

Subjek adalah fungsi yang mutlak harus ada mendampingi
P, S dapat terletak di depan P dapatljﬁga terletak di bela-
kang P; Kata atau frase yang menduduki fungsi S dapat dike-
nali dari intonasinya. Jika berada di depan P, intonasinya
selalu menaik, sedangkah jika berada di belakang P intonasi-~
nya selalu mendatar.14 Cara lain untuk mengenali S adalah

dengan membuat kalimat tanya dengan struktur Siapa yvang ...7?

atau Apa yang ...? Dari kalimat jawabannya dan dengan mene-

rapkan hukum intonasi pada kalimat jawaban dapat ditentukan
kata atau frase yang menduduki fungsi S pada kalimat asal.
(122) Ibu membelikan adikku sepeda baru.

(12b) Siapa yang membelikan adikku sepeda baru?

el
v

(12¢) Yang membelikan adikku sepeda baru ibu.

Berdasarkan intonasinya, ibu pada (12¢) menduduki fungsi P.
Yang menduduki fungsi P pada kalimat Jjawaban menduduki
fungsi S pada kalimat asal. Jadi S kalimat (12a), kalimat
asal, adalah ibu.

Mengenai kategori kata atau frase yang meﬁduduki
fungsi S, ada yang mengatakan nomina atau nominal, 15 Kas~
wanti dan Moeliono mengatakan bahwa kategbri S dapat be-

16

rupa verba atau frase verbal.”” Adjektiva sebenarnya da-

pat juga menjadi pengisi fungsi S, seperti pada Bersih itu

sehat. Jadi kategori kata atau frase yvang dapat mengisi

S adalah nomina, verba, dan adjektiva.
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Berbeda dengan S, di mana pun letaknya P selalu ber-
intonasi menaik lalu menurun. P yang merupakan pusat dapat
berkategori apa saja. Jika P berkategori verba transitir,

P menuntut hadirnya O. Kehadiran Pel, dituntut oleh P yang
berkategdri verba dwitransivif atau semitransitif.

Hadir tidaknya O ditentukan oleh kodrat P-nya. P yang
menuntut kehadiran O adalah P yang berupa verba transitii’.17
Letaknya selalu di belekang verba itu. Jika kalimat itu di-
pasitkan O akan menduduki tungsi S. Objek dapat digantikan
kedudukannya dengan =-nya, :EE’ atau -mu, dan kategorinya

8
nomina atau frase nominal.l

Seperti halnya O, hadir tidaknya Pel, ditentukan oleh
kodrat P-nya. Predikat yang menuntut kehadiran Pel. adalah
predikat yang berupa verba awitransitif dan semitransitif.19
Dalam kalimat yang predikatnya berupa verva dwitransitif,
letak Pel. welalu di belakang O. Jika dipasirikan, Pel. ti-
dak pernah dapat menduduki fungsi S dan leiaknya di- bela-
kang verba. Dalam kalimat yang predikatnya berupa verba semi-
transitif, letak Pel. tepat di pelakang verba. Kategori Pel.
dapat nomina, verba, adjektiva, atau frase preposisional.2Q

Di atas sudah dikatakan bahwa keterangan adalah fung-
si yang manasuka. Kehadirannya tidak dituntut oleh P. Oleh
karena itu, hubungannya dengan P renggang., Dalam kalimat,
Ket. memberikan makna tambahan. Jika fungsi ini dihilangkan
satuan itu dalam bahasa Indonesia masih dapat disebut se-
bagai kalimat. Letak Ket. dalam kalimat sedikit leluasa.
Ket. dapat terletak di awal, di antara S dan P, atau di
akhir kalimat.
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Di muka disebutkan bahwa P adalah pusat. Kodrat P-lah

yang menentukan fungsi mana yang harus hadir mendampinginya,

Dengan kata lain, pola sebuah kalimat ditentukan oleh kodrat
r-nya,., Jika P-nya berupa verba transitif, pola dasar kalimat
yang mungkin adalah S-P-0 dan S-P-0-K, Jika P~nya berupa ver-
ba dwitransitif, pola dasar kalimat yang mungkin adalah
S-P-0-Pel, dan S-P-0~Pel.-Ket., Kalau P-nya berupa verba se-
mitransitir, pola dasar kalimat yang mungkin adalah S-P-Pel,
Jika P-nya wukan berupa verba transitif, dwitransitif, atau
semitransitif, pola dasar yang mungkin adalah S-P dan S-P=Ket,

Pemghaman tentang fungsi-fungsi sintaksis, kategori
pengisi fungsi-fungsi, dan pola-pola dasar kalimat, erat
kaitannya dengan kemampuan melihat benar-salahnya sebuah
kalimat dan kemampuan menangkap pesan sebuah kalimat. Orang
yang paham ékan hal-hal tersebut di atas akan dengan mudah
mengetahui benar-salahnya sebuah kalimat.

(12) Kepada yang masih ada di luar dimohon segera

masuk karena acara akan segera dimulai.

Kalimat (12) di atas sering ditemui dalam aktivitas
berbahasa. Secara selintas kalimat tersebut terasa benar,
tetapi sebenarnya salah. Pada kalimat di atas tidak ditemu-~

kan S. Frase kepada yang masih adg-di'luar, yang sering di-

anggap sebagai S, bukanlah S, S tidak pernah berupa frase
preposisional, Orang yang memiliki pemahaman tentang fung-
si-fungsi sintaksis, kategori pengisi fungsi , .dan pola-
pola dasar kalimat bahasa Ihdonesia akan dengansegera

mengatakan bahwa kalimat (12) tidak benar,
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2.2.3 Pemahaman jenis kalimat berdasarkan ciri formalnya

Menurut Ramlan, bahasa itu terdiri dari dua lapisan,
ialah lapisan bentuk dan lapisan arti yang dinyatakan oleh
bentuk itu.2' Salah satu bentuk bahasa adalah kalimat. Da-
lam kenyataannya bentuk kalimat sendiri bermacam~macam. Ada
banyak jenis kalimat dilihat dari bentuk kalimat, formali-
tasnya. Kebermacaman itu erat kaitannya dengan arti yang
ingin dinyatakan., Oleh karena itu, pemahaman tentang jenis
kalimat menjadi penting sekali'. supaya arti yang ingin di-
sampaikan melalui bentuk itu dapat diketahui dan dimengerti
dengan tepat.

Dilihat dari segi maknanya, kalimat dapat dibedakan
menjadi kalimat berita, tanya, perintah, seru, dan emfatik.z2
Kalimat berita berisi suatu berita kepada pembaca atau pen-~
dengar. Kalimat tanya adalah kalimat yang dibentuk untuk
memancing jawaban. Jika responsi yang diharapkan berupa tim-
dakan, kalimat itu adalah kalimat suruh., falimat seru ada-
lah kalimat yang mengungkapkan perasaan hati: kagum; ter-
kejut, benci, Jjijik. Kalimat emfatik adalah kalimat yang
memberikan penegasan khusus pada S.

Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dibedskan men-
jadi kalimat tunggal dan kalimat majemuk.' Kalimat majemuk
adalah kalimat yang terdiri atas lebih dari satu klausa.23
Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya terdiri atas sa-

tu klausa.24

Dilihat dari informasi yang ingin disampaikan.
kalimat tunggal memiliki informasi tunggal , sedangkan kali-

mat majemuk mempunyai informasi lebih dari satu.
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Berdasarkan hubungan antara klausa pembaﬁgunnya, ka-
limat majemuk dibedakan menjadi kalimat majemuk bertingkat
dan kalimat majemuk setara.25 Bila hubungannya tidak sedefa-
Jat, klausa yang lainnya menduduki salah satu fungsi dalam
kalimat itu, disebut sébagai kalimat majemuk setara. Demi-
kian pula sifat informasi yang mau disampaikah. Dalam kali-
mat majemuk bertingkat, informasi dalam klausa .inti lebih
penting daripada informasi yang ada dalam klausa yang bukan
inti. Dalam kalimat majemuk setara informasi-informasinya
memiliki derajat kepentingan yang sama karena klausa-klausa-
nya memiliki kedudukan yang sederajat.

Unsur inti kalimat adalah S dan P.26 Dalam kenyataan-

nya sering dijumpai ujaran yang tidak berstruktur S-P, namun
ujaran tersebut berterima sebagai kalimat. Hal itu terjadi
karena ada unsur-unsur yang dilesapkan. Pelesapan itu mung-
kin terjadi karena ujaran itu merupakan bagian dari teks
atau wacana. Jika dianalisis, unsur-unsur yang dilesapkan
itu akan tampak keberadaannya. Kalimat yang tidak memiliki
kelengkapan unsur-unsurnya, atau bahkan tak berstruktur
klausa disebut kalimat tak sempurna.?! Sebaliknya, kalimat
yang unsur-unsurnya lengkap disebut kalimat sempurna.
Berdasarkan bentuk kata kerja pengisi predikat inti,
kalimat verbal dapat dibedakan menjadi dua: kalimat aktif

dan kalimat pasif.28 Kalimat aktif adalah kalimat yang pre

dikatnya berprefiks meN-, atau memper-. Kalimat pasif ada-
lah kalimat yang predikatnya berprefiks di-, ter~, atau ber-

konfiks ke-an. Dilihat dari peran S-nya, kalimat aktif ada-
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lah kalimat yang S-nya berperan sebagai pelaku tindakan.29
Kalimat pasif adalah kalimat yang S-nya berperan sebagai
penderita. Dengan mengetahui bentuk aktif dan pasif, kita
dapat mengefahui Jjuga mana yang ingin dijadikan pokok da-~

lam kalimat itu.

2.2.4 Pemahaman keberterimaan kalimat secara gramatikal

ﬁemiliki pemahaman tentang kalimat, salah satunya,
berarti memiliki pengetahuan tentang benar salahnya kali-
mat dipandang dari sudut tata bahasa. Kalimat yang sesual
‘dengan kaidah tata bahasa adalah kalimat yang berterima
secara gramatikal. Dalam istilah yang lebih sering diguna-
kan, kalimat yang berterima secara gramatikal adalah ka-
limat yang benar.30

Di atas sudah disinggung bahwa bahasa itu terdiri
atas dua lapisan, yaitu lapisan bentuk dan lapisan arti
yang dinyatakan melalui bentuk itu. Supaya arti dapat di-
terima dengan benar, arti tersebut harus dinyatakan dengan
bentuk yang benar pula. Arti yang sudah dinyatakan dengan
bentuk yang benar mungkin disalahartikan karena si benerima
tidak memiliki pemahamén tentang bentuk yang benar. Jadi;
peméhaman tentang bentuk yang benar penting sekali supaya .
dapat menangkap arti secara benar pula,

Sebuah kalimat, kalimat tulisan; dapat dikatakan se-
bagai kalimat yang benar jiké memenuhli syarat-syarat ter-
tentu. Kalimat tersebut harus ditulis dengan menggunakan .
ejaan dan tanda baca yang baku, menggunakan kosa kata baku,

dan memiliki kepaduan unsur-unsurnya.
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Kepaduan sebuah kalimat.dapat rusak karena pemakaiam |

kata depan, kata pehghubung, kata yang tumpang tindih arti-

nya.3

(13) Dia sering menceritakan tentang keluarganya.

(14) Meskipun pintar, tetapi ia tidak sombong.

(15) Di daerah banyak para guru mengalami keterlam-

batan gaji.

Verba kalimat (13) adalah verba transitif. Verba ini me-
nuntut hadirnya objek. Di dalam bahasa Indonesia kategori
objek adalah nomina. Dalam kalimat (13)‘di atas yang hadir
mengikuti verba bukan nomina melainkan frase preposisional.
Jika kata tentang dihilangkan, yang mengikuti verba itu -
berkategofi'homiha. Dengan demikian, kalimat tersebut men-
jadi benar. Jadi_kepéduan kalimat (13) di atas rusak kare-
na ketidakteﬁatan pemakaian kata dépaﬁ tentang.

Dalam kalimat (14)'digunakan dua kata penghubung: mes-
kipun dan tetapi. MeSkiﬁun adalah kata hubung subordina -
tif.32 Klausa yang didahului oleh kata itu merupakan klausa
bawahan dari klausa yang merupakan inti kalimat itu. Tetapi
adalah kata hubung koordinatif,33 menandai hubungan késeta-
raan antara klausa sebelumnya dan klausa yang didahului oleh
~kata tersebut. Jadi; pemakaian dua kata‘hubung dalam sebuah
kalimat yang terdiri atas dua klausa tidak tepat. Di satu
pihak, meskipun mengharuskan klausa-klausa yang diﬁubungkan
nya yang safu kedudukannya lebih tinggi dari yang lainnya.
Di pihak lain, tetapi mengharuskan klausa yang dihubungkan

memiliki kedudukan yang setara.
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Dalam kalimat (15) digunakan dua kata yang maknanya

tumpang tindih, yaitu banyak dan Qara.34

Kata banyak me-
nunjukkan jumlah yang lebih dari satu. Begitu juga para.
Seharusnya, kalau sudah dipakai banyak tidak perlu dipa-

kai kata para., Begitu pula sebaliknya.

2245 femahaman tentang fungsi komunikatif kalimat

ﬁahasa_adaléh alat komunikasi, sarana untuk mengeks-
presikén ide secara verbal masyarakat pemilik bahasa itu.
Sebagail alat komunikasi, bahasa mencerminkan hidup masya-
kat pemilik bahasa itu. Dari bahasanya, masyarakat pemilik
bshasa itu dapat dikenali-budayanya. Oleh karena itu, ka-
limat- bagian sentral dari bahasa - tidak hanya harus be-
nar tetapi juga harus menyatakan gagasan-gagasan yang'ée—
suai dengan pengalaman masyarakat pemakai bahasa itu. Ka-
limat harus dapat dikenali keberadaannya dalam masyarakat
pemilik bahasa itu. Dengan demikian, kalimat itu memiliki
fungsi dalam komunikasi.

(16) Suminah akan menceraikan suaminya.

(17) Dogy, anjingku, kemarin memukul Toni, adikku.

Kedua kalimat di atas dilihat dari sudut tata baha-
sa adalah kalimat yang benar, tetapi kedua kalimat itu ti-
dak memiliki fungsi komunikatif. Dalam kultur masyarakat 7
Indonesia, umumnya laki-lakilah yang menceraikan istrinya.
Juga sesuai dengan pengalaman hidup masyarakat Indonesia,

?ang b:lasa dilakukan anjing adalah menggigit tidak memu-

kul.

Dari uraian dinatas dapat disimpulkan betapa penting-
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nya memaham i fungsi komunikatif kalimat. Dengan pemahaman
terhadap fungsi komunikatif kalimat, kita dapat melihat
apakah gagasan yang dinyatakan melalui kalimat itu masuk

akal atau tidak. Selai n itu, melalui kalimat-kalimatnya

kita dapat melihat cara berpikir orang yang menghasilggﬁfT-w~‘§
&0 L

kalimat itu. ﬁ

2.2.6 Pemahaman keberterimaan kontekstual

Dalam setiap kegiatan berbahasa, penutur yang baik e
akan mempertimbangkan siapa yang diajaknya berkomunikasi;
topiknya apa, kapan, di mana, bagaimana situasinya., Faktor-
faktor itu akan menentukan ragam bahasa yang dipakai. Ra-
gam bahasa tertentu munggin éocok untuk situasi tertentu,
tetapi tidak baik untuk situasi lain., Dapat terjadi kalimat
yang benar menjadi tidak baik karena digunékan dalam situa-
si yang tidak cocok, Jadi, kalimat yang baik adalah kalimat
yang cocok dengan situasi berbahasa, sesuai dengan konteks-
nya‘BS

(18) Jakaita lebih padagketimbang Jogya.

(19) Saya nggak mau ikut, ah.

(20) Bapak dipersilakan menunggu sebentar.

Kalimat (20) adalah kalimat yang tidak benar karena
di dalamnya terdapat kata yang tidak baku. Dalém situasi
resmi kalimat tersebut juga tidak baik. Untuk pembicaraan
yang tidak resmi kalimat tersebut bisa berterima. Begitu
juga kalimat (19). Kalimat (20) adalah kalimat yang benar,
Dari kalimat itu tampak hubﬁngén sosial antara pembicara

dan orang yang diajak berbicara, Keduanya belum mempunyai



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI |
26

hubungan yang akrab,_dan status orang yang diajak berbica-
ca cukup terhormat.

Dengan pemahaman tentang keberterimaan kalimat dapat
dilihat baik-tidaknya sebuah kalimat. Selai:m itu, Jjuga da-
pat diketahui situasi komunikasi yang ada atau yang diingin-

kan.

2.2.7 Pemahaman makna komunikatif kalimat

Dalam aktivitas berbahasa sehari-hari, konteks ter-
nyata memegang peranan yang sangat penting. Yang dimaksud
dengan konteks adalah faktor-faktor penentu dalam komuni-~
kasi, yaitu siapa yang berbahasa,kgpéda siapa, dihadiri si-
apa; media berbahasa, tempat, sﬁasané, bentuk-atau genre.36

Bentuk yang sama dalam konteks yang berbeda akan menyatakan

makna yang berbeda pula.

(21) Sekarang jam berapa?

Jika dilihat dari ciri férmalnya, kalimat {21) adalah
kalimat tanya. Dari konteksnya, kalimat tersebut dapat ber-
makna pertanyaan, sungguh-sungguh ingin menanfakan waktu;
tetapi dapat Jjuga menyatakan makna yang lain., Misalnya, ada
pertemuan yang menurut rencana berlangsung dari jam 19.00
sampai jam 21.00. Pada waktu itu jam sudah menunjukkan pu-
kul 21.30, tetapi pertemuan belum selesai. Tiba-tiba ada
salah seorang peserta melontarkan kalimat (21) tersebut,
Kalimat tersebut dapat dipakai sebagai sarana untuk meng-
ungkapkan rasa bosan terhadap pertemuan itu dan ingin agar

pertemuan itu segera selesai.

Jika séseorang mampu melihat konteks sebuah kalimat,
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dia akan dapat menangkap makna komunikatif kalimat itu.
Dengan demikian, ia akan dapat mengetahui maksud pembicara

dengan tepat.

2.3 Pemahaman kalimat siswa kelas II SMA

Dari GBPP Bahasa dan Sastra Indonesia Kurikulum 1984
program inti kelas I dan II pokok Eahasan struktur, dapat
dilihat ihwal kalimat yang diajarkan.

Tabel 1
Thwal Kalimat

Unit Materi Semester
8.3.1 Kalimat Majemuk Setara 1
9.3.1 Kalimat Perintah 1
5.3.1 Kalimat Langsung dan Tak 2
Langsung
7.3.1 Kalimat Tak Lengkap 2%
8.3.1 Kalimat Majemuk Bertingkat 2
9.3.1 Kalimat Tanya 2
9.3.1 Kalimat Aktif/Pasif 3
Te3.1 Kalimat Majemuk 4
8.3.1 Kalimat Majemuk 4
| 9.3.1 Kalimat Sederhana, Luas, 4
Majemuk |

Selai n dari pokok bahasan struktur; ihwal kalimat
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yang diajarkan juga dapat dilihat dari pokok bahasan menu-
lis dan pragmatik. Materi yang ada kaitannya dengan ihwal
kalimat yang diajarkan melalui pokok bahasan menulis ada-
lah materi ejaan. Mellalui pokok bahasan pragmatik diajarkan
makna komunikatif kalimat; bagaimana menyatakan suétu mak -~
sud secara tepat.

Dari materi yang diajarkan kepada siswa kelas II SMA
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IT SMA sudah cukup me-
miliki pemahaman mengenai ihwal kalimat. Meskipun materi
yang diajarkan melalui pokok bahasan struktur semuanya ten-
tang jenis-jenis kalimat, dari materi yang diajarkan itu
dapat diandaikan pemahaman tentang ihwal kalimat lainnya,

yaitu hal-hal yang ada kaitannya dengan formalitas kalimat.

2.4. Keterampilam Menulis Kalimat

Keterampilan menulis adalah salah satu wujud keteram-
pilan berbahasa. Keterampilan berbahasa adalah kesanggupan
seorang pemakai bahasa untuk menggunakan bahasanya dengan
baik.37 Pemakai bahasa dagpat menggunakan bahasa itu sebagai
wahana untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya sesuai
dengan kaidah gramatikal dan kaidah kqmunikasi.

Menulis adalah kegiatan berbahasa yang produktif dan
ekspresif yang bukan lisan.38 Keterampilan menulis adalah
kemampuan pemakal bahasa untuk.mengungkapkan gagasan-gaga=
sannya dengan memakal bahasa tersebut secara tertulis. Ga-
gasan-~-gagasan itu biasanya diwujudkan dalam kalimat-kali-

mat., Jadi, keterampilan menulis kalimat adalah kemampuan

pemakai bahasa untuk mengungkapkan gagasan~gagasannya da=
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lam kalimat-kalimat yang baik dan benar secara tertulis,
Wujud operasional dari keterampilan menulis kalimat

adalah

a) mampu menulis kalimat dengan ejaan dan tanda baca yang
benar,

b) mampu menulis kalimat dengan pola-pola dasar kalimat
bahasa Indonesia,

¢) mampu memilih bentuk yang tepat,

d) mampu untuk mengungkapkan gagasannya sesuai dengan kon-
teksnya.

Berdasarkan GBPP SMA bidang studi Bahasa dan Sastra
Indonesia program inti Kurikulum 1984, tujuan pengajaran
bahasa Indonesia di SMA adalah agar siswa memiliki kemamw-
puan’ menggunakan béhasa Indonesia baik untuk kegiatan re-
septif maupuh produktif. Jika demikian halnya, materi-ma-
teri dalam pokok-pokok bahasan tidak hanya harus diajarkan
melainkan juga harus dilatihkan.

Dengan melihat materi- materi yang berkaitan dengan
ihwal kalimat yang diajarkan kepada siswa kelas I1 SMA,
seperti telah disinggung dalam 2.3., .siswa kelas IT SMA
sudah cukup terampil dalam menulis kalimat.

2.5. Hubungan antara Pemahaman Kalimat dan Keterampilan

Menulis Kalimat

TIstilah pemahaman kalimat dalam penelitian ini di-

artikan sebagai pengetahuan tentangkalimat, sedangkan

istilah keterampilan menulis kalimat diartikan sebagai

kemampuan memproduksi kalimat secara tertulis. Yang per-
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tama ada dalam daerah kompetensi kebahasaan, dan yang ke-
dua ada dalam kompetensi berbahasa. Jadi sebenarnya, dengan
penelitian ini akan dilihat apakah ada hubungan antara kom-
petensi kebahasaan dan kompetensi berbahasa dalam salah sa-
tu bagiannya yaitu kalimat, secara lebih khusus lagi kali-
mat secara-tertulis.

Untuk melihat kaitan antara pemahaman kalimat dan
keterampilan menulis kalimat akan dihadirkan teori pemer-
 olehan bahasa kedua. Alasannya, bahasa Indonesia untuk se-
bagian besar orang Indonesia merupakan bahasa kedua, dan
istilah pemerélehan mengacu hal yang sama dengan istilah

kompetensi berbahasa. Teori yang secara khusus akan di-

hadirkan adalah hipotesis monitor Krashen.

2.5.1. Hipotesis Monitor

Seperti telah disinggung di atas, bagi kebanyakan
orang Indonesia bahasa indonesia merupakan bahasa kedua.
Berkaitan dengan pemerolehan vahasa kedua, Krashen dan ka—
Wan-kawannya mengajukan lima hipotesia,ﬁsatu di antaranya
adalah hipotesis monitor:..39

Hipotesis ini menyatakan bahwa kaidah kebahasaan yang
dipelajari mempuny_ali peran yang sa.ngat.terbatas dalam
tindak bahasa kedua. Kaidah-kaidah itu hanya dapat diguna-
kan sebagai monitor atau editor. Ujaran-ujaran dalam bahasa
kedua "diinisiasikan" oleh sistem pemerolehan, dan kaidah-
kaidah- kebahasaan bahasa kedua yang dipelajari baru ber-
peran sesudahnya. Kaidah-kaidah itu dapat dipakai untuk

mengubah ujaran-ujaran dalam bahasa kedua hanya sesudah
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ujaran-ujaran itu dilahirkan oleh sistem pemerolehan, Hal
ini dapat terjadi sesudah atau sebelum tindak berbicara

atau menulis. Diagram di bawah ini menggambarkan bagaimana
fungsi kaidah kebahasaan sebagai monitor.

kompetengi pembelajaran
kompetensi

pemerolehan

keluaran

YTEREAD

gb. 1

‘Kelancaran berbahasa kedua, menurut hipotesis ini,
berasal dari -apa yang su dah diperoleh dalam situasi komu-
nikasi yang nyata. Pengetahuan formal tentang bahasa kedua,
baik yang dipelajari di kelas maupun dari buku teks, tidak
bertanggung jawab .atas kelancaran berbahasa kedua, melain-
kan hanya berfungsi sebagai pengontrol atau pembetul bagi
. keluaran dari sitem pemerolehan. Mempelajari kaidah bahasa
kedua tidak akan membuat lancar berbahasa kedua,

Dari penelitian ternyata bahwa fungsi monitor dari
kaidah-kebahaan itu terbatas sekali. Dibutuhkan tiga kon-
disi supaya fungsi monitof itu dapat Bekerja. Kétiga kon-~
disi itw ialah waktu, orientasi pada kaidah yang benar, dan

pengetahuan tentang kaidah kebahasaan. Ketiga kondisi ter-
but hanya dapat dipenuhi dalam aktivitas menulis.

Untuk mengingat dan menerapkan kaidah kebahasaan
sungguh-sungguh diperlukan cukup waktu., Tidak dapat diharap-
kan penerapan kaidah kebahaan dalam percakapan. Orang yang

mencoba menggunakan kaidah kebahasaan dalam berbicara mem-

punyai dua kemungkinan resiko. Yang pertama, mereka cenderung
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membutuhkan waktu yang lama, bicaranya tampak ragu-ragu
sehingga sulit untuk didengarkan. Yang kedua, délam usa-
hanya menghindari situasi di atas, sementara lawan bicara-
nya berbicara mereka merencanakan uajaran-ujaran berikut-
nya. Ujaran yang dihasilkan mungkin tepat, tetapi orang
tersebut tidak memperhatikan apa yang dikatakan oleh lawan
bicaranya. Akibatnya, komunikasi menjadi tidak harmonis.
Jadi, jika ada cukup waktu, seperti dalam aktivitas menu-
‘1is, atau pembicaraan yang direncanakan, monitor itu dapat
berfungsi.

Waktu yang cukup belum menjamin berfungsinya kaidah
kebahasaan sebagai monitor. Selain waktu, orang harus ber-
orientasi pada kaidah yang benar. Jika diberi waktu dan ber-
orientasi pada kaidah yang benar, orang akan memperoleh ke-
untungan yang besar dari kaidah kebahasaan yang dipelajari-
nya. Dalam kasus orang yang hampir menguasai kaidah bahasa
kedua, penggunaan kaidah kebahasaan dapat memenuhi yang bu-
kan merupakan wewenamg.pemerolehan, yaitu keakuratan. Hal
ini dapat terjadi setidaknya dalam aktivitas menulis.

Memiliki pengetahuan tentang kaidah kebahasaan bahasa
kedua mungkin merupakan syarat yang berat. Para linguis te-
lah mengajar kita bahwa struktur bahasa itu sangat kompleks.
Kita boleh yakin bahwa para pelajar hanya diberitahu seba-
gian kecil dari seluruh kaidah yang ada, bahkan pelajar
terbaik pun tidak mempelajari setiap aturan yang disampai-
kan kepada mereka.

bukti bagi skema produksi seperti diperlihatkan pada

gambar 1 di atas berasal dari studi urutan alamiah, seperti
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but menampakkan konsistensi terhadap penggeneralisasian
ini: kita melihat adanya urutan alamiah untuk morfem-mor-
tfem yang gramatikal, yaitu, urutan kesulitan anak-anak da-
lam bahasa keaua.pada waktu mereka dites dalam suasana '"be-
bas monitor", yang mengarahkan mereka pada komunikasi:.dan
bukan pada bentuk yang benar. Ketika remaja dites dengan
tiga kondisi, terlihat urutan yang tidak alamiah, urutan
yaﬁg tidak sama dengan urutan pemerolehan bahasa kedua anak-
anak, atau urutan kesulitan. Interpretasi dari hasil ini
ialah bahwa urutan alamiah mencerminkan kerja sendiri sis-~
tem pemerolehan , tanpa campur tangan dari kaidah-kaidah
kebahasaan. Ketika orang ditempatkan pada situasi-situasi
denganvtiga kondisi, pola kesalahan berubah. Ini mencermin-

kan adanya sokongan dari kaidah-kaidah kebahasaan.

2.5.2.. Peranan Tata Bahasa dalam Tindak Berbahasa

Selama ini ada banyak kritik dilontarkan terhadap
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pengajaran bahasa
Indonesia di sekolah dititikberatkan pada pengajaran tata
bahasa. Anak di sekolah belajar tentang bahasa, bukan be-
lajar berbahasa. Akibatnya, anak hanya hafal aturan-aturan
kebahasaan, tetapi tidak terampil berbahasa.40 |

Dari hipotesis Monitor di ataslkelihatan bahwa aturan
kebahasaan tidak bertanggung jawab atas kelancaran bahasa
'kedua'seseorang. Pembelajaran tidak pernah menjadi pemer-
olehan, Artinya, pemahaman seseorawg_ terhadapkaidah-~kaidah
gramatikal bahasa kedua tidak membuat kemampuan berbahasa

keduanya menjadi lancar. Ada banyak orang yang lancar ber-
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bahasa kedua, namun ketika ditanyakan kepadanya tentang
aturan-aturan kebahasaannya, menjawab, "Tidak tahu." Se-
baliknya, ada orang yang mengetahui kaidah-kaidahnya, te-
tapi tetap juga melakukan kesalahan-kesalahan dalam tindak
bahasa keduanya, atau tidak lancar berbahasa kedua,

Dalam kompetensi berbahasa lisan, pemahaman tentang
kaidah-kaidah gramatikal tidak mempunyai peranan. Dalam
kompetensi berbahasa tulis, kaidah-kaidah yang sudah di-
pelajari mempunyai peranan meskipun séngat terbatas. Jika
ada waktu, berorientasi pada kaidah, dan mengetahui kaidah,
pemahamanpyafitu akan berfungsi sebagai monitor sehingga
bahasa yang dihasilkannya akuiat.

Jika seseorang mampu menerapkan apa yang diketahui-
nya dalam tindakan nyata secara akurat, orang itu dapat di-

41

katakan terampil, Dalam bidang bahasa, keterampilan ber-

arti kemampuan menggunakan bahasanya dengan baik. Artinya,
orang mampu menggunakan bahasa itu untuk mengekspresikan
gagasannya sesuai dengan aturan penggunaan bahasa itu da-
lam masyarakat pengguna bahasa itu., Dia mampu memilih ra-
gam yang tepat. Hal ini tentu mengandaikan juga pemaham-
annya terhadap kaidah-kaidah kebahasaan bahasa tersebut
karena keterampilan adalah kegiatan yang mendasarkan diri
pada pema.haman.42 |
Nurgiyantoro mengétakan bahwa kompetensi Kebahaséan
seseorang - penguasaannya akan sistem bahasa, struktur,
kosa kata, dan aspek kebahasaan yang lain - merupakan
prasyarat begi tindak bahasa, baik reseptif maupun pro-

duktif.
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Pada umumnya siswa yang mempunyal nilai kompetensi
kebahasaan yang tinggi, akan tinggi pula nilai ke~
terampilan berbahasanya. Hal ini dapat dimengerti
sebab tindak berbahasa tidak lain daripada peng-
operasian kompetensi kebahasaan yang dimilikinya,

Oleh karena itu, baik tidaknya kompetensi kebahasa-~

an siswa akan menceﬁginkan baik tidaknya keteram-

pilan berbahasanya.
Jadi, antara kompetensi kebahasaan dan keterampilan ber-
bahasa ada kaitannya. Untuk dapat terampil berbahasa, sese-
orang harus memiliki kompetensi gramatikal. Terampil itu
tidak sekadar lancar, tetapi mampu menggunakan bahasa itu
untuk tujuan komunikasi secara akurat. Ini berarti bahwa
penguasaan kaidah ketatabahasaan merupakan salah satu pra~
syarat bagi keterampilan berbahasa.

Dari uraian di‘atas tampak bahwa tata bahasa; yang
ada dalam daerah kompetensi kebahasaan, mempunyai peranan
dalam keterampilan berbahasa, yang masuk dalam daerah kom-
petensi berbahasa., Menurut hipotesis monitor, tata bahasa
yang dipelajari mempunyai peranan yang sangat terbatas da-
lam keterampilan berbahasa, yaitu dalam keterampilan menu-
lis., Itu pun harus memenuhi tiga kondisi. Menurut Nurgiyan-
toro, pengetahuan tentang tata bahasa peranannya sangat be-
sar dalam keterampilan berbahasa. Tata bahasa merupakan
prasyarat-bagi keterampilan berbahasa.

Berdasarkan hal-hal di atas, dapat disimpulkan bah-
wa ada hubungan antara pemahaman kalimat dan keterampilan
menulis kalimat jika tiga kondisi, yaitu waktu yang cukup,
adanya orientasi pada bentuk yang benar, dan dimilikinya

pengetahuan tentang tata bahasa, dipenuhi,
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2.6 Hipotesis

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tiga hipote-

sis.

1.

Siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman sudah cu-
kup mempunyai pemahaman terhadap kalimat. Alasan yang
mendasarinya adalah bahwa bahasa Indonesia sudah di-
ajarkan mulai di SD, dan dari GBPP bidang studi Bahasa
dan Sastra Indohesia program inti Kurikulum 1984 ter-
lihat bahwa siswa kelas II SMA sudah cukup mendapatkan
pengetahuan tentang kalimat.

Siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman sudah
cukup mempunyai keterampilan dalam menyusun kalimat,
Alasan yang mendasarinya adalah tujuan pengajaran baha-
sa Indonesia di sekélah adalah agar pelajar memiliki
kemampuan berbahasa. Jadi, selain mendapatkan pengeta-
huan kebahasaan, pelajar juga mendapatkan latihan-latih-
an penggunaan bahasa. |

Antara pemahaman kalimat siswa kelas ITI SMA Negeri se-
Kabupatén Sleman tahun ajaran 1989-1990 dan keterampil-
énnya dalam menuwlis kalimat ada hubungannya. Siswa yang
pemahamannya terhadap kalimat rendah keterampilannya . .
dalam menulis kalimat pun rendah. Siswa yang pemahaman=

nya terhadap kalimat tinggi, keterampilannya dalam menm-

lis kalimat pun tinggi.
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BAB IIT
METODE PENELITTAN

3.1 Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan

- meninterpretasikan apa yang terjadi. Oleh karena itu, me~
4 .

tode yang cocok digunakan adalah metode deskriptif. Pene-
litian deskriptif dirancang untuk memperoleh status geja-
la pada saat penelitian dilakukan.1 Gejala yang ada pada
saat penelitian ini dilakukan adalah pemahaman kalimat dan
ketermpilan menulis kalimat siswa kelas II SMA Negeri se-
Kabupaten Sleman. Status yang ingin diketahui dari gejala
tersebut adalah sejauh mana tingkat pencapaiannyat: baik,
cukup, atau kurang.

Penelitian ini tidak akan berhenti ﬁada mencari in-
formasi tentang status gejala. Penelitian ini akan melihat
korelasi gejala-gejala tersebut., Oleh karena itu, dilihat
dari jenis pehelitian, penelitian ini termasuk studi ko-
relasi., Studi korelasi adalah penelitian deskriptif yang
sering digunakan yang bertujuan menetapkan besarnya hubung-
an antara variabei-variabel melalui koefisien korelasi.2

Teknik korelasi dapat digunakan untuk menghasilkan
hipotesis atau menguji hipotesis.3 Dalam penelitian ihi
teknik korelasi digunakan untuk menguji hipbtesis yang se-.

cara apriori telah ditetapkan oleh peneliti,

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas II SMA

40
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Negeri se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 1989-1990, pro-

gram A1, A2, dan A3, Jumlah SMA Negeri yang ada di Kabupa-

ten Sleman ada sembilan buah., Data mengenai Jjumlah siswa

kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 1989-

1990 dapat dilihat dari tabel 2 di bawah ini yang merupa-

kan hasil kuesioner dari Kandep Depdikbud Kabupaten Sleman

tahun 1989-1990.

Tabel 2

Siswa Kelas II SMA Negeri se-Kabupaten

Sleman Tahun Ajaran 1989-1990

JP .
No SMA Neg.| J® A1 | A2 | A5 ">~ Total
1 | I Medari L | 55 ] 50 | 47 1150 283
P 32 37 64 133
2 II Babarsari L_ 51 23 59 129 . 210
P 8 % 51 38 81
I -
P | 16 | 31 | 45 1 92
4 | Prambanan L | 19126 | 21 | &6 116
P 2 20 23 50
I 0
5 | Seyegan 5] 21 24 | T - 131
g P 201 25 26 61
L 241 41 47 112 513
6 | Donoharjo .
P 13| 40 48 101
7 ZNgaglik L 311 13 47 91 l74
P 131 29..1 41 83
8 | Godean L 27 17 44 87
. P 231 20 43
] I 2
9 } Pakenm - > 22 26 91 176
| P 121 21 52 85
Jumlah 419]514 |658 |862 | 729 | 1591
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JP = Jenis Program
JK = Jenis Kelamin
= Laki-laki
P = Perempuan

“Sampel penelitian adalah siswa kelas ITI SMA Negeri
Prambanan, SMA Negeri Donoharjo, SMA Negeri Seyegan pro-
gram A1, AZ; A3, SMA Negeri Godéan program A1, A3, dan SMA
Negeri I Sleman program A2 dan A3 tahun ajaran 1989-1990,
Penetapan SMA-SMA tersebut sebagai tempat pénelitian ka-
rena pertimbangan geografis. SMA Negeri Prambanan mewakili
Sleman Timur. SMA Negeri Godean mewakili Sleman Barat, SMA
Negeri Seyegan mewakili daerah Sleman Barat Laut. SMA Ne-

geri I Sleman mewakili Sleman Utara., SMA Negeri-Donoharjo

mewakili Sleman Tengah. (Iihat peta dalam lampiran,'10)

Dari Jjumlah total siswa kelas II SMA Negeri se- Ka-
bupaten Sleman akan diambil 20%-nya sebagai sumber data.4
Sumber data sejumlah itu diambil dari sampel penelitian se-
cara .acak; masing-masing program diambil 20%, begitu juga
untuk Jjenis kelamin,

Tabel 3

Sumber Data

ogram A A2 23 ool
Kelamin ' L P
Laki-laki 45 .55 71 |im
Perempuan 39 47 61 |- 147
Jumlah 84 102 132 318
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Siswa kelas II SMA negeri se-Kabupaten Sleman di-

pilih sebagai subjek penelitian karena alasan-alasan se-

bagai berikut.

1.

Siswa kelas II SMA sudah cukup mendapatkan pelajaran

mengenai kalimat. Hal ini dapat dilihat dari GBPP Ku-
rikulum 1984 bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia.
Selain itu, dipilihnya siswa kelas II dan bukan kelas

I atau kelas III karena dipandang dari materi tentang

kalimat yang diajarkan, siswa kelas II mendapatkan jauh

lebih banyak Jika dibandingkan dengan yang diterima
oleh siswa ' kelas I, dan materi mengenai kalimat yang
diajarkan di kelaé ITT hanya selisih sedikit dan itu
pun merupakan pengulangan materi yang sudah diajarkan.
SMA Negeri yang dipilih dan bukan SMA Swasta.karena kua-
litas SMA-SMA Negeri itu hampir sejajar, dan dibanding-

kan dengan kualitas SMA Swasta di daerah populasi SMA

- Negeri relatif lebih baik karena ketika penerimaan sis-

wa baru siswa yang masuk di SMA Negeri, karena sistem
yang berlaku sekarang, memiliki NEM yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang masuk ke SMA Swasta,
Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai tolok ukur untuk melihat hal yang sama di SMA-
SMA Swasta di daerah populasi. Selain. itu, letak SMA-
SMA Negeri itu menyebar sehingga dapat menampung siswa-
siswa dari penjuru daerah ﬁopulasi. Jadi, hasil peneli-
tian ini sungguh-sungguh mencerminkan fenomena yang

ada di daerah populasi karena sampel yang diambil dapat
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mewakili seluruh pelosok daerah populasi.

3. Kabupaten Sleman ditentukan sebagai daerah populasi ka-
rena sepengetahuan penulis di daerah tersebut masih ja-
rang diadakan penelitian pengajaran bahasa Indonesia
sehihgga hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan
untuk mengevaluasi strategi pengajaran bahasa Indonesia

di Kabupaten Sleman,

3.3 Instrumen Penelitian

3+.3.,1 Bentuk dan materi instrumen

Ada dua instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan

data, yaitu instrumen 1 dan instrumen 2,

(1) Instrumen 1. Instrumen 1 digunakan untuk mengumpulkan

data mengenai pemahaman kalimat. Bentuk instrumen ada-~
lah tes pilihan berganda. Bentuk ini.dipilih berdasar-
kan pertimbangan a) objektivitas dalam ppenilaian,

b) dapat mencakup banyak materi, ¢) kemudahan dalam
administrasi penilaian.5 Materi instrumen 1 didasarkan
pada GBPP Kurikulum 1984 bidang studi Bahasa dan Sés-
tra Indonesia program inti dan pengandaian mengenai
ihwal kalimat yang sudah diterima siswa kelas II SMA,
meliputi aspek bentuk dan arti. Aspek bentuk diwujud-
kan dalam pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
fungsi-fungsi sintaksis, pola kalimat, Jenis kalimat;
keberterimaan kalimat secara gramatikal. Aspek arti
diwujudkan dalam pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
dengan fungsi komunikatif, keberterimaan kontekstual,

dan makna komunikatif kalimat.
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(2) Instrumen 2., Instrumen 2 digﬁnakan untuk mengumpulkan
data mengenai keterampilan menulis kalimat. Bentuk tes
adalah . tes perbuatan; sisWa‘diminta untuk menulis ka-~
limat dengan pola kalimat tertentu, kata-kata terten-

tu, situasi tertentu, dan berdasarkan gambar-gambar.

2.3.2 Jumlah butir instrumen

Jumlah butir instrumen 1 adalah 40 butir, Jumlah ini
sudah mencukupi untuk tes objektif. Jumlah butir soal un-
tuk tes objektif minimal adalah 40 buah.6 Dalam peneliti-
an ini diambil jumlah minimal karena alasan waktu yang ter-
sedia untuk mengerjakan tes.

Instrumen 2 terdiri dari tujuh perintah. Dari tujuh
perintah itu setiap siswa diminta untuk menulis kalimat

sejumlah dua puluh dua buah.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan instrumen yang layak, diadakan uji
coba instrumen terlebih dahulu. Uji coba masing-masing di-
lakukan dua kali.

Uji coba instrumen 1 yang pertama diadakan di SMAN
Babarsari. Kelas yang digunakan wmtuk uji coba adalah
IT A1, IT A2, II A3. Jumlah siswa yang menger jakan tes pe-
mahaman adalah 109 orang. Dari analisis butir soal,’ yang
layak ada enam belas soal.(lihat lampiran 1) Uji coba yang
pertama ini dilakukan pada bulan September 1989. Jumlah
soal yang diujicobakan adalah 60 butir dan harus dikerja-

kan selama 60 menit.
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Karena jumlah butir soal belum mencukupi, dibuat lagi
sejumlah 60 butir soal baru. Soal-soal yang baru diujicoba-
kan di SMAN Ngaglik. Uji coba kedua ini dilakukan pada bu-
lan Oktober 1989. Kelas yang dipakai untuk uji coba adalah
kelas II A1, IT A2, dan II A3, Jumlah siswa yang mengerja-
kan tes adalah 169 orang. Dari analisis butir soal (lihat
lampiran 1) dihasilkan 27 buah soal yang layak.

Butir soal yang layak dari hasil uji coba pertama di-
gabungkan dengan butir soal yang layak dari hasil uji coba
kedua. Dari hasil penggabungan itu diambil sejumlah 40 butir
soal. )

Uji coba instrumen 2 dilakukan di SMA N II Sleman pa-~
da bulan September 1989 di kelas II A1, IIA2, dan II A3,
Jumlah yang mengerjakan instrumen 2 sebanyak 102 orang. Da-
ri analisis butir soal (lihat lampiran 2) dihasilkan dela-
pan belas butir socal yang layak. Jumlah kalimat yang harus
dibuat oleh siswa dalam uji coba pertama iﬁi adalah 36 bu-
ah dari 6 perintah. Dari perintah A ada dua butir soal yang
layak. Perintah B laYak. Dari perintah C ada dua butir so-
al yang layak. Perintah:D dan F tidak iayak, sedangkan pe~
rintah E layak. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan
instrumen 2 adalah 60 menit.

Untuk mencapai jumlah soal yang layak dibuat soal-so-
al baru. Uji coba kedua dilakukan di SMAN I Sleman pada bu-
lan November 1989 di kelas II A1, dan II A2, Jumlah siswa
yang mengerjakan instrumen:2 ada 87 orang. Kalimat yang

harus dibuat oleh setiap siswa sebanyak 35 buah dan diker-
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jakan selama 60 menit. Dari analisis butir soal (lihat lam-
piran 2) dihasilkan lima belas butir soal yang layak. Dari
lima belas butir soal tersebut dihasilkan dua puluh lima
buah kalimat.

Butir soal yang layak dari uji coba pertama dan ke

dua digabungkan, kemudian dipilih tujuh butir soal yang
darinya akan dihasilkan dua puluh dua buah kalimat,

- 3.4.2 Teknik pengambilan data

ﬁata diperoleh dengan mengadakan tes; yaitu tes ob-
jektif:dan tes perbuatan. Tes objektif digunakan untuk
memperoleh déta mengenai pémahaman kalimat. Tes perbuatan
digunakan untuk memperoleh data mengenai keterampilan me-
nulis kalimat. Teknik pengumpulan data adalah sebagai be-
rikut.

(1) Waktu. Waktu yang digunakan untuk setiap tes adalah
40 menit. Pemilihan waktu disesuaikan dengan Jam pe-
lajaran bahasa Indonesia di kelas yang akan dijadikan
tempat penelitian; dipilih yang dua jam berturut-tu-
rut, Tes dilaksanakan selama bulan Februari 1990, (1li-
hat lempiran)

(2) Pengerjaan tes. Masing-masing tes dikerjakan selama -

40 menit. Pada 40 menit pertama swmbjek penelitian di-
minta mengerjakan tes keterampilan menulis kalimat.
Supaya tidak terjadi kecurangan, peneliti dibantu
oleh guru bahasa Indonesia kelas yang bersangkutan

untuk mengawasi tes.

(3) Lembar jawab. Untuk mengerjakan tes disediakan dua
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lembar jawaban yang diklip menjadi satu. Satu lembar
digunakan untuk mengerjakan tes pemahaman kalimat.
Lembar lainnya digunakan untuk menger jakan tes kete-
fampilan menulis kalimat.

(4) Instruksi. Sebelum tes dimulai, diberikan penjelasan
mengenai tujuan penelitian, apa yang harus dikerjakan -
oleh para siswa, dan bagaimana mengerjakannya.

(5) Pengumpulan lembar jawgban dan soal. Baik lembar soal

soal maupun lembar jawaban dikumpulkan secara bersama-
sama setelah waktu habis. Dengan demikian, tidak ada
‘siéwa yang keluar kelas sebelum waktu habis. Cara ini
ditempuh agar siswa mengerjakan tes dengan sungguh-sung-

guh; tidak ingin cepat-cepat keluar kelas.

2 .4.% Tekhik anaglisis data

2.4.3.1 Membuat persentase jawaban betul siswa

Setelah dikoreksi, setiap siswa memiliki dua macam
skor mentah, skor pemahaman dan skor keterampilan,. Skor
yang diperoleh oleh masing-masing siswa itu kemudian di-.-.
persentasekan. Angka persentase menunjukkan nilai. Jika
ada seorang pelajar yang jawaban benarnya 80% berarti ni-
lai pelajar itu 80. '

Langkah selanjutnya adalah mengelompokkan siswa.
dalam tiga golohgan, yaitu tingkat berkemampuan tinggi,
berkemampuan cukup, dan berkemampuan rendah. Siswa yang
tingkat kemampuannya tinggi adalah siswa yang nilainya.
76 ke atas. Siswa yang tingkat kemampuannya cukup adalah

siswa yang memiliki nilal 56 sampai 75. Siswa yang men-
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dapatkan nilai 55 ke bawah masuk dalam tingkat berkemam-

puan rendah.

3.4.3.2 Menghitung koefisien.korelhsi

Dalam menghitung koefisien korelasi digunakan kom-
puter dengan program SPSS. Program itu dipilih karena
beberapa alasan.

1. Program SPSS dapat menganalisis data dengan akurat.
2. Program SPSS dapat memanipulasi data dengan mudah.

3. Program SPSS dapat menganalisis data dengan cepat.
Pertama-tama akan dihitung koefisien korelasi
antara variabel pengaruh dan variabel terpengaruh. Kemu-~
dian, supaya dapat diperoleh kejelasan apskah ada kaitan
antara pemahaman kalimat dan keterampilan menulis kali-

mat, dimasukkan variabel penekan, yaitu jenis kelamin

dan Jenis program.
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BAB TV
PEMBAHASAN HASTL PENELITIAN

4,1 Pemahaman terhadap Kalimat

Berikut ini adalah hasil yang didapat dari 318 sam-
pel yang diteliti.
Tabel 4

Tingkat Pemahaman terhadap Kalimat

Tingkat interval nilai persen
Tinggi 76 - 100 | 0,6
Cukup 56 - 75 | 36;21
Rendah 0 - 55 63.2
jumlah 100,0

Siswa yang memiliki tingkat pemahaman terhadap kalimat
tinggi adalah siswa yang nilainya 76 ke atas. Dari tabel
di atas yang mendapat nilai 76 ke atas sebanyak 0,6%. Sis-
wa yang tingkat pemahamannya terhadap kalimat cukup adalah
yang nilainya 56 sampail 75. Dari tabel di atas yang berni-
lai 56 sampai 75 sebanyak 36,2%. Yang memiliki nilai 55 ke
bawah tergolong dalam kelompok yang pemahamnnya terhadap
kalimat rendah. Mereka yang tergolong dalam kelompok ini
sebanyak 63,2%. ' | ‘
Secara keseluruhan jika siswa yang berada dalam ting-
kat tertentu berjumlah 60% atau lebih dari seluruh jumlah

siswa yang mengikuti.tes,”dapat dikatakan bahwa pemahaman

51
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terhadap kalimat siswa kelas II SMA Negeri di daerah popu-
lasi berada di tingkat tersebut. Dari tébel 4 di atas tam-
pak bahwa 63,2% siswa berada di tingkat rendah. Jadi, pe-
mahaman kalimat siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten

Sleman tahun ajaran 1989-1990 rendah.

4,2 Keterampilan Menulis Kalimat

Dari 318 sampel yang diteliti, didapatkan hasil seba-

gai berikut.
Tabel 5

Tingkat Keterampilan Menulis Kalimat

Tingkat interval nilai ‘persen
Tinggi 76 - 100 | 1;9
Cukup 56 ~ 715 | 26;8
Rendah 0~ 55 72;3
Jumlah | 100,0

Siswa yang memiliki tingkat keterampilan tinggi dalam me-
nulis kalimat adalah siswa yang nilainya 76 ke atas. Dari
tabel 5 di atas yang mendapat nilai 76 ke atas sebanyak
1,9%. Siswa yang tingkat keterampilannya dalam menulis ka-
limat cukup adalah yang nilainya 56 sampai 75. Dari tabel
5 di atas yang bernilai 56 sampai.75 sebanyak 26,8%. Yang
tingkat keterampilannya dalam menulis kalimat rendah ada-
lah siswa yang bernilai ":55 ke bawah, Mereka yang termasuk
dalam kelompok ini sebanyak 72,3%.

Secara keseluruhan jika siswa yang berada dalam ting-
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kat tertentu berjumlah 60% atau lebih dari seluruh jumlah
siswa yang menjadi sampel penelitian, dapat dikatakan bah-
wa keterampilan menulis kalimat siswa kelas II SMA Negeri
di daerah populasi berada di tingkat tersebut. Dari tabel
5 di atas tampak bahwa 72,3% siswa berada di tingkat ren-
dah. Jadi, keterampilan menulis kalimat siswa kelas II

SMA Negeri se-Kabupaten Sleman tahun ajaran 1989-1990 ren-
dah.

4.3 Kaitan antara Pemahaman terhadap Kalimat dan Keferam—

pilan Menulis Kalimat

Untuk mélihat hubungan antara pemahaman kalimat dan
keterampilan menulis kalimat, data yang sudah diperoleh
diolah dengan program komputer SPSS., Yang menjadi variabel
pokok dalam penelitian ini adalah pemahaman terhadap kali-
‘mat dan keterampilan menulis kalimat. Pemahaman terhadap
kalimat dilambangkan dengan V3, merupakan variabel penga-
ruh, sedangkan keterampilan menulis kalimat, fang dilam-
bangkan dengan V4, merupakan variabel terpengaruh. Agar
hubungén antara V3 dan V4 menjadi kelihatan lebih Jjelas,
dimasuk kan dua variabel penekan/pengontrol, yaitu jenis
kelamin (V1), dan jenis program (V2). Jenis kelamin laki-
laki dilambangkan dengan V1.l, sedangkan perempuan dengan
V1.2. Program A1 dilambangkan dengan V2.1, A2 dengan V2.2,
dan A3 dengan V2.3. “

Dari hasil pengolahan data tampak adanya korelasi

antara V3 dan V4.

p = 0.000, signifikan untuk alpha = 0.05 (5%), atau
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untuk alpha = 0.01 (1%).

Jika dimasukkan V1, untuk V1.1, V3 dan V4 tetap berkorela-

éi, tetapi korelasinya rendah.
p = 0.070, tidak signifikan untuk
tetapi signifikan untuk
Untuk V1.2, V3 dan V4 berkorelasi.
p = 0,000, signifikan untuk alpha
untuk alpha

Jika dimasukkan V2, untuk semua program,

relasi.

p = 0.006, signifikan untuk alpha
untuk alpha

V2.2 mmmmmmemme V3 dan V4

p = 0.006, signifikan untuk alpha

untuk alpha

-p = 0.005, signifikan untuk alpha
untuk alpha
Hasil pengolahan data menunjukkan

haman terhadap kalimat dan keterampilan

alpha

]

0.05 (5%)

alpha = 0.10 (10%)

i

0.05 (5%), atau
0.01 (1%).

V3 dan V4 berko-

0.05 (5%), atau
0.01 (1%).

]

0.05 (5%), atau
0.01 (1%).

I

0.05 (5%); atau
0.01 (1%).

i

]

bahwa antara pema~

menulis kalimat

siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman tahun ajaran

1989-1990 ada hubungannya. Hubungan itu tampak sangat je-

las, meskipun untuk siswa laki-laki korelasinya rendah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tiga hipote-
sis. Dari penelitian ternyata bahwa hanya satu hipotesis
yang terbuktikan. |

Siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sleman yang
sudah memperoleh hal-hal yang bersifat teoritis mengenai
kalimat, tampak dari GBPP Kurikulum 1984 bidang studi Ba-
hasa dan sastra Indonesia program inti dan dari lamanya
siswa kelas II SMA mendapatkan pelajaran mengenai bahasa
Indonesia, ternyata mereka belum memiliki cukup pemahaman
terhadap kalimat. Ini tidak sesuai dengan hipotesis pe-
nulis.

GBPP Kurikulum 1984 bidang studi Bahasa dan Sastra
Indonesia menegaskan bahwa tujuan pengajaran bahasa In-
donesia di sekolah adalah agar pelajar terampil mengguna-
kan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi. Oleh-karena itu,
praktek pengajaran bahasa Indonesia seharusnya diorienta-
sikan pada keterampilan menggunakan bahasa, dan siswa ke-
las II SMA seharusnya sudah memiliki keterampilan berbaha-
sa, termasuk di dalamnya menulis kalimat. Dari penelitian
ternyata bahwa siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupaten Sle-
man'belum cukup terampil dalam mengungkapkan gagasannya
secara tertulis dengan kalimat yang baik dan benar.

Krashen dalam hipotesis monitor mengatakan bahwa kai-

55
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dah ketatabahasaan yang dipelajari dapat berperan sebagai
monitor dalam tindak bahasa tulis. Seseorang yang mempunyal
pemahaman yang cukup terhadap kaidah-kaidah gramatikal akan
memperoleh keuntungan darinya jika tiga kondisi dipenuhi,
dan dalam bahasa tulis. Bahasanya akan lebih akurat. Dari
pendapat Krashen tersebut dapat disimpulkan bahwa kaidah
ketatabahasaan mempunyai peranan dalam kompetensi berbaha-
sa meskipun sangat terbatas. Dari penelitian ini ternyata
bahwa pemahaman kalimat, yang termasuk dalam kompetensi
kebahasaan, mempunyai relasi dengén keterampilan menulis,
yang masuk dalam daerah kompetensi berbahasa. Apa yang di-
nyatakan Krashen dalam hipotesis monitor ternyata mendukung
hasil penelitian ini. Begitu juga pendapat Nurgiyantoro..
Nurgiyantoro lebih tegas lagi dah lebih luas lagi mengata=
.kan bahwa siswa yang nilai pemahamannya tinggi, tinggi

pula nilai keterampilannya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, penulis niempunyai
beberapa saran.

1. Melihat pencapaian siswa kelas ITI SMA Negeri se-Kabupa-
tén Sleman tahun ajaran 1989-~1990 yang tidak sesuai . -
dengan tﬁjuan pengéjaran bahasa Indonesia seperti yang
digariskan dalam GBPP Kurikulum 1984 bidang studi Bahasa
dan Sastra Indonesia, berlu diadakan penelitian mengenai

faktor-faktor yang mempenga@ruhi pencapaian siswa dalam
bidang studi bahasa Indonesia. Kalau faktor-faktor ter-

sebut ditemukan, akan lebih mudah untuk menentukan stra-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
5T

tégi pengajaran yang tepat di daerah populasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya
korelasi antara pemahaman kalimat dan keterampilan me-~
hulis kalimat pada siswa kelas II SMA Negeri se-Kabupa-~
ten Sleman tahun ajaran 1989-1990, penulis menyarankah
apa yang ditegaskan dalam GBPP Kurikulum 1984 bidang
studi Bahasa dan Sastra Indonesia program inti sungguh-
sungguh dipraktekkan. Tata bahasa tetap diajarkan, te-
tapi bukan sebagail tujuan utama meiainkan sebagal alat
bantu agar keluaran siswa menjadi lebih akurat.

Perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam dan luas
mengenai kaitan antara kompetensi gramatikal dan kom-

petensi berbahasa.
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Lampiran 1
ANATISIS BUTIR SOAL UJI COBA
 TES PEMAHAMAN

1. Analisis Indeks Kesukaran dan Indeks Diskriminasi

Untuk menganalisis indeks kesukaran (IP) dan indeks
diskriminasi (ID) sebuah butir soal digunakan kriteria se-
bagai berikut.

1. ID minimal adalah 0,20 (20%).

2. IP yang baik.berkisér antara 6,15.(15%)-sampéi dengan
0,85 (85%),2 Semakin kecil persentasenya, soal itu se-
makin sulit. Semekin . besar persentasenya, soal itu se-
makin mudah, |
3. ID dicari dengan rumus sebagai berikut.

2 jawaban benar kelas H - S Jawaban benar kelas I . :

=2 kelas H/T
IP dicari dengan rumus sebagai berikut.

= jawaban benar kelas H + 2 jawaban benar kelas T

= kelas H + = kelas L
Kelas H adalah kelas atas. Kelas L adalah kelas bawah.

24 Analisis Distraktor

Untuk mengetahui keterpercayaan sebuah butir soal,

selain dilakukan analisis ID dan IP, juga dilakukan anali-

" sis distraktor/pengecoh.'Désar analisis ini ialah bahwa

alternatif-alternatif yang merupakan distraktor harus le-
bih banyak dipilih oleh kelas L-'daripada oleh kelas H. Se-
lain itu,/jika sebuah atau lebih alternatif jawaban yang

merupakan pengecoh tidak ada yang memilih, alternatif ja-
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waban itu harus direvisi. Juga, jixa terjadi kasus jumlah
kelas H yang memilih alternatif pengecoh sama atau lebih

banyak dengan kelas L.3

3, Uii.Coba I --

3,1, Peseérta Uji coba

Uji coba diadakan di SMA N II Sleman Babarsari pada
bulan September 1989. Kelas yang digunakan untuk uji coba
adalah kelas II Al, IT A2, ITI A3.l1l, dan IT A3.2. Jumlah sis-
wa yang mengerjakan tes pemahaman kaiimat di setiap kelas
adalah setengah dari jumlah siswa di kelas tersebut. Jum-
lah keseluruhan yang mengerjakan tes pemahaman adalah 109
siswa. Dari jumlah tersebut diambil 55%-nya untuk dijadi-

kan dasar analisis; 27,5% kelas H, dan 27,5% kelas L.

342 ékor dan frekuensi siswa

N -

3.,2.1. Kelas I. (kelompok siswa yang berskor rendah)

No. | Skor’ Frekuénsi Jumlah -
- - 26° N I 10
° 25 | 4
'3 ~24 1 4 .
4 723 | 1 N
> - \. M b
K 21 I 2
! -20 Il 3
= kelas .. : .30
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5.2.2., Kelas H (kelompok siswa yang berskor tinggi)

‘Noi - Skor Frekuensi- Jumlah
1 38 ) B 1
B 57 I "2
3 56. I 2
4 5 — LY 5
5 34 140 8
6 33 | W 8
7 32 11l 4
Kelas .. ' 30

3.3, Analisis butir soal (Iihat Iembar A) - —

3.4, Hasil uji coba -

Dari uji coba pertama dihasilkan 16 butir soal yang
layak, dan 14 butir soal yang belum layak. Buiir soal yang
layak adalah butir soal momor 1, T, 15, 19, 23, 24, 25, 31,
32, 40, 44, 45, 55, 57, 58, 60, Buti; soal yang belum layak
ada¥ah butir soal nomor 5, 5, 9, 12, 14, lo, 20, 27, 28, 29,
36, 39, 46, 54.

4, Uji Goba IT

411; ﬁeserta uji coba

Uji coba ke dua diadakan di SMAN Ngaglik pada bulan
Oktober 1989. Kelas yang digunakan untuk uji coba adalah
kelas II A1, IT A2, iI A3.1, 1T A3.2. Jumlah siswa yang
menger jakan tes adalah 169 siswa. Dari jumlah tersebut di-
ambil 55%-nya untuk dijadikan dasar analisis; 27,5% kelas

atas (H), dan 27,5% kelas bawah (L)
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4,2, Skof dan  frekuensi siswa

4.2.7. Kelas H (kelompok siswa yang berskor tinggi)

No. Skor Frekuensi Jumlah
i 33 I\ 3
2 32 I 2
3 31 | 6
4 50 I 3
5 29 I 3
6 28 M 8
7 27 I 13
8 26 ' 8
S kelas H 46

4.2.2. Kelas 1 (kelompok siswa yang berskor rendah)

No. Skor Frekuensi Jumlah -
1 20 M T | 16
2 19 Mo 10
3 18 I s |
4 L7 M 5
5 16 I TW 1 12 ]
6 15 l . 3
7. 14 | 1
8 12 [ |1

2 kelas 1 46

4.3. Malisis butir soal (lihat lembar B)
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4,4, Hasil uji cobpa

Dari uji coba didapatkan 27 butir soal yang layak,
yaitu nomor 1, 2, 5, 9, 10, 14, 16, 21, 23, 24, 26, 28, 29,
32, 35, 36, 39, 40, 42, 46, 47, 49, 52, 53, 54,I55, 57.

CATATAN=CATATAN

1W.S,-Winkel, Psikologi Pendidikan dan kvaluasi
Belajar (Jakarta, 4986), hal. 141.

2B. Nurgiyantoro, Penilaian dalam'Pengajaran Bahasa
dan Sastra (Yogyakarta, 1988), hal. 128.

31bid, hal. 133 .
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ANATISIS BUTLR SOAL UJI COBA I TES -PEMAHAMAN
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D Go-- Jml, |I#L | | % 2 ~D |I.
tir [Kun- long— ' Tt
56— |ci an i D C D
ol
i 21 /8 | 8 | 30
: 6 $2. 0 | L
/719 T o ale | s 0|
i é 5 3 /£ 3o “
2 | A T P | 2 B |4 |/333|7333] 74
i S | 9| % |4 |s0
3 |2 6| 7 19| glonl R| b | #F 20 |8
/ C’.) i 7 3 & | /2| 3o _ .
/ 2 w7 s v lsol?2 |7 |2 | /30| 7
= 20 4 | - | £ | 3o
SN T [slel —lslea133 7 |55 |33 &
| il v s| 8¢ |30
&2 ‘ /6
é L // g & S| 3o o ’?é‘/ o s
A | -l -3 |30
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pilihan jawaban
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TLampiran 4
ANATISIS BUTIR SOAL UJI COBA

TES KEIERAMPITLAN

1. Analisis Indeks Kesukaran dan Indeks Diskriminasi

Kriteria yang digunakan untuk menganalisis indeks
kesukaran (IP) dan indeks diskriminasi (ID) adalan sébagai
berikut.

1. ID minimal adalah 6,20 (20%).
2. IP yang baik berkisar antara 0,15 (15%) sampai dengan
0.85 (85%) |

ID dicari dengan rumus sebagai berikut.

= jawaban benar kelas H -=jawaban benar kelas L
= kelas H/L

IP dicari dengan rumus sebagai berikut.

= Jawaban benar kelas H +=> jawaban benar kelas I,
= kelas H +=_kelas L

Kelas H adalah kelas atas., Kelas I, adalah kelas bawah.

2, Cara Pemberian Skor

Untuk meh;lai betul-salahnya sebuah kalimat, digunakan
norma absolut. Setiap kalimat yang betul mendapat skor 1,
dan setiap kalimat yang salah mendapat skor O.

Jumlah skor keseluruhan tidak ditentukan berdasarkan
nomor soal melainkan berdasarkan jumlah kalimat yang ditu-
lis. Jadi, siswa yang pekerjéannya betul semua mendapafkan
skor yang sama dengan jumlah kalimat yang harus dibuat.

Sebuah kalimat dianggap betul Jika ditulis dalam
ejaan yang benar, pilihan katanya tepat, memiliki unsur

S“P sebagail intinya, dan sesuai dengan perintah.

1
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3. Uji Coba I

Uji- coba I diadakan di SMA N II Sleman Babarsari pa-
da bulan September 1989. Kelas yang digunakan untuk uji co-
ba adalah kelas IT A1, ITA2, IT A3.1, II A3.2. Siswa yang
mengikuti tes sebanyak 102 siswa. Dari jumlah tersebut di-

gmbil 55%-nya untuk dijadikan dasar analisis; 27,5% kelas H,
dan 27,5% kelas L.

3.1. Skor siswa dan Frekuensi

3.1.1. Kelas H

No. {Skor Frekuensi Jumlah
i 30 - | B
2 29 i 2
3 25 J 1
4 27 L\ 2
5 26 I 2
6 24 mn 7
7 23 1l : 3
8 22 ML W 10
=  kelas H 28

3.1.2. Kelas I . " =73

No Skor Frekuensi | Jumlah
1 | 16 M ,_ 6
2 15 I | 3
3 | 13 W 6
| 4 12 [} 3
5 R R /] 4




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Nb;_ Skor | Frekuensi ) jumiah
6 10 T ' 2
7 9 ] 4
8 8 R 2
s | 6 | 1
0 5 1 . 1
= "Kelas L — 28

3,2, Hasil uji coba

Dari uji coba didapat butir-butir soal yang layak.
Dari instruksi .A diperoleh dua butir soal yang layak, yaitm
soal 3 dan 5. Soal dari instruksi B semuanya layak, Dari .
instruksi C diperoleh 3 butir soal yang layak, yaitu scal
1, 2, dan 3. Soal yang layak dari instruksi D adalah soal
nomor 1 dan 2. Soal dari instruksi E layak. Soal dari ins
struksi‘ F ;tidak layak. |
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4. Uji Coba II

Uji coba II diadakan di SMAN I Sleman .Medari pada
bulan November. Hanya dua kelas yéng;dapat'digunakan se-
bagai tempat uji coba, Jumlah yang menjadi peserta uji co-
ba II sebanyak 87 orang. Dari jumlah tersebut diambil 55%
untuk dianalisis; 27,5% kelas atas, dan 27,5% kelas bawah.

4.1, Skof dan Prekuensi

2.1l. Kelas H

No. Skor Frekuensi -~ | Jumlah

1 27 | 1

.2 26 Ml 6

5 25 L 2

4 24 | omu 7

5 23 i 3

6 22 I 5
Kelas H 24

2.2. Kelas L

No. Skor Frekuensi Jumlah
1 15 W
.2 14 Il
3 13 1l 2
4 12 VR 13
5 8 | 1
Kelas L 24
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4,2, Hasil uji coba

.Dari uji coba diperolel butir-butir scal yang la-
yak. Dari instruksi 1 diperoleh enam butir soal yang
layak, yaitu soal lc, 2b, 2d, 3a, 3b, dan 3c. Dari in= .
struksi 2 soal nomor 2 layak. Soal dari instruksi 3 se-
muanya layak. Soal yang layak dari instruksi 4 yaitu so-

al 2,3, dan 4. Soal dari instruksi 5 semuanya layak.
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ANATISTS BUTIR SOAL UJI COBA I TES KETERAMPILAN 4
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ANATISIS BUTIR SOAL UJI COBA ITI TES KETERAMPILAN
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Lampiran 3

Uji Coba I Tes Pemahaman Kalimat

Petunjuk

1.

Tuliskan nama, kelas, sekolah, dan nomoe soal Anda di
tempat yang telah disediakan di lembar jawab.

Soal tidak boleh dibawa pulang, dan harus dikembalikan
dalam keadaan bersih.

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal 60 menit.
Kerjakanlah sendiri; jangan saling mengganggu.

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dan nyatakénlah

pilihan Anda dengan menyilangi (X) huruf di lembar jawab

sesual dengan nomor soal.

SOAL

L.

3.

Kalimat di bawah ini TIDAK memiliki keterangan.
A. Karena perempuan itu, ia dipecat,
B. Ibu ke pasar.

C. Ia rela mati demi kekasihnya.

D. Ta tekun belajar supaya naik kelas.

Kalimat ini berpola P - S.
A, Dialah guru saja.

Bekerja keras adalah pangkal kesuksesan.

B.
C. Mengarang itu mudah.
D.

Menjeritlah ia karena melihat ular di daun pintu.

-

1 (7
Kalimat-katmat di bawah ini memilki pelengkap KECUALI ..:.

A, Kemarin Ayah sakit perut.

B. Saya gembira atas kesuksesannya.

C. Dia berani melawan gurunya.
D. Sekarang Pak Halim belum datang.
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"Membaca karya sastra dapat memperkaya nilai-nilzai kehi-
dupan."

A. Subjek kalimat di atas ‘adalah 'membaca karya sastra'.,
B. Kalimat di atas berpola S - P - Pel.
C. Predikat kalimat di atas adalah '""dapat memperkaya ni-

lai-nilai kehidupahl _ _
D. Objek kalimat di atas adalah "nilai-nilai kehidupan'.
"Anak malas itu datang terlambat."
A. Subjek kalimat di atas adalah "anak malas itu".
B. Predikat kalimat di atas adalah "datang'".
C. Pelengkap kalimat di atas adalah 'terlambat'.
D. Pola kalimat di atas adalah S - P - O,
"Bahwa anaknya yang dirantau akan datang besok pagi, ba-

ru diketahuinya kemarin sore dari saudaranya yang tinggal
di Jakarta."

Keterangan klausa anak kalimat di atas. adalah vee.....

A. kemarin sore

B. di Jakarta

C. besok pagi

D. dari saudaranya

"Sejak aku diserahkan orang-tuaku kepada nenek, aku tidur
di dipan di kamar nenek yang besar.”

A. Klausa anak kalimat di atas menduduki fungsi keterangan

B. Predikat kalimat di atas adalah '"aku tidur".

C. Subjek kalimat di atas adalah ”sejak aku diserahkan
orang-tuaku kepada nenek'",.

D. Objek kalimat di atas adalah "di dipan di kamar nenek

» yang besar'. |

"Ta sarapan, kemudian berangkat ke sekolah."
Kalimat di atas mempunyail



9.

10.

11.

12.
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A. dua anak kalimat (klausa anak/terikat) dan dua klausa
bebas (induk)

B. dua klausa anak dan satu klausa induk
C. dua klausa bebas

D. satuklausa bebas dan satu klausa terikat

Kalimat majemuk di bawah ini berpola S -:P - K
sy o

A, Dia, karena sakit, tidak masuk sekolah kemarin.
B. Bahwa dia sakit, semua guru sudah mengetahuinya.

C. Saya pergi ke Jalan Solo kemarin, dan membeli baju
di Gardena.

D. Bahwa Pak Hardi tidak masuk hari ini, sudah diberita-

hukan kemarin.

"Meskipun ia tidak pernah belajar, nilainya baik juga."
Klausa induk kalimat di atas

A, meskipun ia tidak pernah belajar
B. nilainya baik juga

C. nilainya baik
D.

ia tidak pernah belajar

"Buku itu cetakan Bandung."

Kalimat di atas adalah kalimat tunggal berpredikat ....
A, nomina

B. verba

C. adjektiva

D. frasa preposisional

"Alasan para pengunjuk rasa agak aneh,V o
Kalimat di atas adalah kalimat tunggal berpredikat .....
A, nomina

B, verba



13.

Lh.

150

16.
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C. adjektiva

D. frasa preposisional

Di bawah ini adalah contoh kalimat-kalimat transitif

KECUALT ......

A. Guntur selalu naik sepeda ke sekolah.
B. Botol itu berisi air putih.

C. Tarmidi kejatuhan kelapa.

D. Nilai Ebtanas Murni menentukan nasib para siswa

Di bawah ini adalah contoh kalimat berpredikat frasa
preposisional KECUALT THaYE:. . ...
A, Ja ke Jakarta sore ini.

c Novel itu dari kekasihnya.

B
C. Ia membeli sepeda motor itu dari temannya.
D

. la dari sini kemarin.

Di bawah ini adalah kalimat tunggal.
. Kémarin sore pukul 16.00, ia datang ke rumahku.

. Dia adalah teman kelasku, waktu kami SHMP.

’

A
B. Ketika ia datang, saya sedang mandi.
c
D

D. Dia suka sate, saya suka bakso.

Di bawah ini adalah kalimat-kalimat majemuk KECUALI .....

A, Kapal mulail goyang, dan para penumpang mengundurkan

diri ke dalam palka.

B. Orang tua itu kedinginan, badannya menggigil.

. C. Setelah upacara selesal, kaml segera pulang.

D. Kepada Agus, Amin mengucapkan terima kasih.
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17. Kalimat majemuk bertingkat di bawah ini menunjukkan hu=

18.

19.

20.

bungan bersyarat.

A,
B.
C.
D.

Meskipun nanti sore hujan, saya tetap akan berangkat.
Jika Anda mau berdisiplin, Anda pasti berhasil.
Supaya naik kelas, belajarlah yang rajin.

Yang mau menghadap Kepala Sekolah harus lapor guru

jaga dulu.

Kalimat majemuk bertingkat di bawah ini menunjukkan hu-

bungan penyebaban.

Al

Di

CUALT ........

p;.

o Q o

Kami kemarin membolos, karena itu kami sekarang dihu-

kum,

, .Kemarin saya tidak masuk karena sakit.

Dia tidak masuk sekolah selama seminggu sehingga ke-
tinggalan pelajaran banyak sekali.

Dia pandal sekali melucu sampai-sampai perutku sakit

dibuatnya.

bawah ini adalah kalimat-kalimat majemuk setara KE -

Orang tua itu putus asa lalu bunuh diri.
Orang tua itu bunuh diri karena putus asa.
Orang tua itu putus asa, tetapl tidak mau bunuh diri.

Orang tua itu putus asa, karena itu bunuh diri.

Kalimat majemuk setara di bawah ini menyatakan hubungan

akibat

A.
B.

Ia terpaksa mencuri karena sudah tidak punya uang.
Karena kurang hati-hati di Jalan raya, ia mengalami

kecelakaan
{



21,

22.

25.

2h.

C.

D.
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Tadi pagi Nani makan dengan sambal banyak sekali, ka-
rena itu sekarang perutnya sakit.

Kami tidak setuju dengan peraturan baru, maka kami

protes.

Kalimat aktif di bawah ini tidak dapa}f dipasifkan.

A.
B.

C.

D.

Saya memberikan kesempatan ulangan perbaikan kepadamu.
Pilot terpaksa mendaratkan pesawatnya di pematang
sawah.

Saya ingintbekerja keras sepanjang hidup saya.

Dia memberi adiknya baju baru.

Berikut ini BUKAN kalimat pasif.

A.

B.
c.
D.

Saya anggap persoalan itu sudah sdlesai.
Persoalan itu saya anggap sudah selesail.
Anggap saja persoalan itu sudah selesai.

Persoalan itu sudah terselesaikan.

Berikut ini adalah kalimat berita.

A.

B.

c.

D.

Bukan main tampannya pemuda itu.
Dialah pemuda yang paling tampan.
Akui saja, dia itu pemuda yang paling tampan.

Dia pemuda yang paling tampan.

bawah ini adalah kalimat seru.
Aléngkah bebasnya pergaulan mereka.
Bebas sekali pergaulan mereka.
Pegaulan mereka bebas sekali.

Bébasnya pergaulan mereka.
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26.

27«

28.
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"Budi mencari orang-tuanya."

Kalimat tanya yang dapat dibentuk berdasarkan kalimat

gi
A.

Di

atas adalall seseeee

Siapa mencari orang-tuanya?

. Budi mencari siapa?

Budi mencari apa?

Apa yang dicari Budi?

bawah ini hanya ada satu kalimat yang benar dilihat

dari penggunaan tanda baca.

A.

Keluarga muda itu membutuhkan perabot rumah tangga
meja, kursi, tempat tidur, dan lemari pakaian.
Keluarga muda itu membutuhkan : meja, kursi, tempat
tidur, dan lemari pakaian.

Keluarga muda itu membutuhkan perabot rumah tangga;

meja, kursi, tempat tidur, dan lemari pakaian.

Keluarga muda itu membutuhkan meja, kursi, tempat ti-

dur dan lemari pakaian.

Kalimat-kalimat di bawah ini benar dmlihat dari penggu-

naaan huruf kapitalKECUALT .....

A, Kapan Saudara datang?

B. Kita harus menghormati Bapak dan Ibu kita.

C. Kemarin aku membeli majalah Mode.

D. Pada waktu musim hujan ®ali Brantas sering banjir.
Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang penulisannya
“betul.

A. Di sini, di sekolahku, setiap siswa diwajibkan mema-

kal seragam setiap hari.
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30.

31.

32,
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C. Sekolahku adalah sekolah yang terbersih se-Kabupa-

ten Sleman.

D. Ayahku lebih muda dari: pada Ayah Budi temanku,

Di bawah ini hanya ada gatu kalimat yang penulisannya
TIDAK betul

A. Meskipun hujan, ia tetap berangkat ke sekolah.

B. Siapapun tidak ada yang méu menolongnya.

C. Jangankan dua kali, satu kali pun ia belum pernah

ke rumahku.
Ds Sekalipun pintar, ia tidak sombong.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang penulisannya

betul

A. dua ekor ayam Pak Hasan kemarin disikat pencuri.

-B. Dua ekor ayam pak Hasan kemarin disikat pencuri.

C. 2 ekor ayam Pak Hasan kemarin disikat pencuri.

D. Dua ekor ayam Pak Hasan kemarin disikat pencuri.

Di bawaliini hanya ada satu kalimat yang pilihan katanya
tepat.

A. Anak itu agak kehitam-hitaman.
B. Anak itu kehitam-hitaman.

C. Anak itu kehitaman.

D. Anak itu sedikit kehitaman.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang pilihan katanya

tepat.
A. Kedua remaja itu bersurat-suratan.

B. Kedua remaja itu saling bersurat-suratan.
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C. Kedua remaja itu saling surat-menyurati.

D. Kedua remaja itu surat-suratan satu dengan yang lain.

3%, Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang benar.
A. Waktu dan tempat kami persilakan kepada Bapak Kepala
Sekolah.
B. Waktu dan tempat disampaikan kami kepada Bapak Kepala
Sekolah,
C. Waktu dakh tempat kami sampaikan Lkepada Bapak Kepala
Sekolah.

D. Waktu dan tempat dipersilakan kepada Bapak Kepala Se-
~ kolah.

34 ,"Tujuan daripada pemberian pelajaran ini gunanya ialah
untuk pembinaan daripada Jiwa Pancasila.,
Kata-kata mubasir yang dapat dihilangkan dari kalimat
di atas adalah.
A. daripada - gunanya - dialah ~ daripada
B. tujuan - daripada - gunanya - daripada
C. daripada - pemberian - ialah - untuk

D. daripada - pemberian - gunanya - daripada

35. Hanya ada satu kalimat yang pilihan katanya tepat di
bawah ini,
A. Pak Harjo mengakhiri hidupnya karena serangan jantung.
B. Tetanggaku meninggal karena seran .gan Jjantung.
C. Temanku tewas karemg demam berdarah.

D. Joni, temanku, wafat karena kecelakaan lahu lintas.
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38.

39.

40.
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Kalimat di bawah ini pilihan katanya tepat.

A. Adik senapg sekali memandang ikan di akuarium.

B. Jika cuaca cerah, dari s;;pi kita dapat menonton Gua
nung Merapi dan Merbabu dengan jelas.

C. Matanya terbelalak keheranan melihat kejadian yang

aneh itu.

D. Ia terbelalak marah melihat adiknya mencoreti buku

catatannya.

Hanya ada satu kalimat yang tepat mengungkapkan gambar

di bawah ini

. la membawa barang di pundaknya.

A

B. Ia mengangkat barang dagangannya.

C. Ia mengangkut barang dengan keranjang.
5 :

). Ia memikul barang dagangannya.

""Surat kabar harian Kompas banyak menyediakan ruangan
untuk mengisi tulisan-tulisan tentang Indonesia."
Kata-kata yang harus dihilangkan agar kalimat di atas
Baik dan bertenaga adalah eceoee

A, Burat kabar - mengisi

B. surat kabar - harian - mengisi

C. ruangan - untuk - mengisi
D.~

harian - banyak - untuk - mengisi

"Tiap orang harus berikhtiar dan beruszha memberikan pe-

nggwasan yang bersifat sewajarnya kepada putra putri me-

reka." .

Kalimat di atas akan menjadi baik jika diubah menjadi ..

10
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A.

Tiap orang tua harus berikhtiar dan berusaha menga-
wasi putra-putrinya.

Tiap orang tua harus ber@sgha:mgngawasi putra-putri-
nya secara wajar.

Tiap orang tua harus berusaha memberikan pengawasan
yang wajar kepada putra-putrinya.

Tiap orang tua harus mengawasi putra-putrinya.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul
Aku telah sampaikan lesanmu tadi kepadanya.

B.PPesan kamu tadi aku telah sampaikan kepadanya.

C.
D.

Pesanmu tadi telah kusampaikan kepadanya.
Telah kusampaikan pada dia pesanmua tadi.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang baik.

Siapa pun dilarang untuk tidak boleh memetik bunga
ini,

Siapa pun dilarang memetik bunga ini.

Siapa saja dilarang tidak boleh memetik bunga ini.
Siapapun saja tidak boleh memetik bunga ini.

"Setelah dipukuli sampal tidak berdaya, perampok itu
melepasi. perhiasan wanita malang itu."

Informasi yang kita dapatkan dari kalimat di atas ada-
lah *® ® & s & 0

A,

Wanita malang itu dipukuli oleh perampok sampai ti-

~ dak berdaya.

Perampok itu dipukuli sampal tidak berdaya.
Setelah korban tidak berdaya, peramppk itu melepasi
perhiasan korban.

Peramppk melepasl perhiasan korban setelah ia dipu-
kuli sampai tidak berdaya.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.
Semoga la diberi keselamatan di perjalanan.

Kami sangsi mampukah mewujudkan sebuah toko yang

lengkap, nyaman, serta unik di gedung tua proyek
Senen.

11
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46.

47,

48.

49.

C.

D.
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Dalam rapat guru itu dibicarakan rencana darmawisata
ke Bali.

Ia membelikan baju adiknya untuk hadiah ulang tahun-
nyae.

Kalimat berikut TIDAK mengalami kerancuan.

A,

Sambutan daripada ketua panitia sangat mengesankan.

B..Sambutan ketua panitia sangat mengesankan.

Sambutan dari ketua panitia sangat mengesankan.
Sambutan oleh ketua panitia sangat mengesankan.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang baik.
Arseto akan berhadapan dengan PSIS.
Meskipun jauh di mata, tetapi dekat di hati.

Yang sudah selesai mengerjakan,;dikumpulkan.
Karena perutnya sakit, maka ia sekarang tidak masuk.
bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.

Di dalam rapat itu membahas masalah arisan.
Rapat 1tu membahas masalah tentang arisan.
Rapat itu membahas masalah .arisan.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang baik.

Stiap malam Ayahku bercerita pengalaman masa lalunya.
Setiap malam Ayahku menceritakan ten#ang masa lalﬁ -
nya.

Setiap malam Ayahku bercerita tentang masa lalunya.
Setiap malam Ayahku bercerita akan masa lalunya.

"Setelah diguncang gempa beberapa kali, Amerika mengi-
rim bantuan ke Armenia.l '

A.
B.

Q
.

Armenia diguncang gempa beberapa kali.
Armenia mendapatkan bantuan setelah diguncang gempa
beberapa kali.

Amerika diguncang gempa beberapa kali.

Amerika setelah diguncang gempa beberapa kali mengi-
rimkan bantuan ke Armenia.

12
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50. Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang baik.

A. Bu Siti (40-an) asal Indramayu mempunyai tujuh anak
dan tak mampu menyekolahkan mereka, meskipun hanya
untuk tamat SD.

B. Pengumuman pengunduran Christ Everet yang menghasil-
kan milyaran rupiah disampaikajp dihadapan teman-teman-
nya.

C. Dari jauh kapal layar itu tampak elgk, tetapi sebenar-
nya kapal layar itu merupakan hasil kerja yang sangat
keras dan tekun.

D. Dalam festival itu, kapal layar Amerigo Vespuci ada=
lah kapal layar yang pading mempesona, merupakan ka-
Pa} layar yang pading tua.

51. '"Nggak usah‘datang ajal!, kata Johan.
A, Kalimat di atas salah sebab tidak sesual dengan kai-
dah tata bahasa.
B. Kalimat di atas dapat diterima jika digunekan dalam
suasana santai.
C. Kalimat di atas salah karena tidak bersubjek.

D. Kata ''nggak'" sebaiknya diganti '"tidak', kata "aja"
diganti "saja'.

52. Atik berkata kepada Ayahnya, '"Pak, saya tidak punya uang
untuk beli buku wajib." Dilihat dari makna komunikatif-
nya, kalimat tadi bermakna

A, pemberitahuan bahwa ia fidak punya uang untuk membeli
buku,

B. permintaan agar ayahnya memberinya uang untuk membeli

buku.

- C. pengaduan bahwa ia harus membeli buku.

D. penjelasan bahwa ia harus membeli buku.

53. "Ketika kelas ribut karena guru tidak masuk, Tini yang

sebelumnya berada di luar kelas masuk dan berkata, '"Ba-
pak Kepala Sekolah ke sinil"

Makna yang terkandung dalam kalimat itu adalah ........

13
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B.
C.
D.
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pemberitahuan bahwa kepala sekolah akan lewat
peringatan agar teman-temannya tenang

ajakan untuk menyambut kepala sekolah

pengiimuman bahwa kepala sekolah akan masuk ke kelas
Tini

54. Kalimat di bawah ini dapat bermakna ajakan KECUALI ....

A.
B.
C.

Sekarang filmnya bagus.
Baksonya Pax Brewok enak, lho.
Ikut kakakmu sana!

D. Aku takut pergi ke kamar mandi sendirian.

55. Kalimat di bawah ini mengungkapkan peneclakan KECUALI...

A,

Ide Anda bagus, tetapi untuk saat ini sulit diwujud-
kan.

Besok kan masih ada waktu.
Mengapa harus saya yang berangkat?
Meskipun banyak kelemahannya, ide Anda menarik.

56.ﬁalimat-kalimat di bawah ini menyatakan seséorang mampu
helaksanakan suatu pekerjaan KECUALI .iccecee
- A. Pokoknya kalau dia yang pegang pasti beres.
B. Saya pikir beliau tidak akan mengalami kesulitan.
C. Itu bukan soal yang sulit bagi dia.

D. Kalau saja dulu ia punya banyak waktu, pasti beres.

57. Balimat di bawah ini dapat menyatakan ketidaksanggupan
KECUALT +ocuceen-

A.
B.
C.
D.

=

Maaf, akhir-akhir ini pekerjaan saya amat banyak.
Saya giliran berikutnya saja.
Asal dibantu saja, saya mau.

Seandainya besdk tidak ada ulangan, saya dapat datang.

58. Kalimat-kalimat berikut ini dapat memgungkapkan ketidak-

peréayaan KECUALT .......

A.
B.
C.
D.

Kemarin ia datang di pertemuan keluarga.
Kemarin ia datang di pertemuan keluarga?
Kata-katanya tidak dapat dipegang.

Siapa bilang?

1y.
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59. Jam tamu di tempat kos Astuti, jam 19.00 s.d jam 21.00

Sekarang sudah Jam 21.00 dan teman pria Astuti yang ber-

main di tempat Astuti belum pulang. Ibu kos Astuti datang

dan secara halus menyuruh teman pria Astuti pulang. Kal
Kalimat-kalimat di bawah ini dapat menyatakan hal itu
KECUALT ..... _ _

A. Sekarang sudah jam sembilan, nak.

B. Jam tamunya sudah habis, besok lagi saja ke sini.

C., Jam tamunya sudah habis, silakan pulang.

D. Nak, sudah malam Llho.

60. Kalimat-kalimat di bawah ini dapat menyatakan ketidak-

setujuan KECUALTI .....
A. Saya menghargai pendapat Anda, tetapi saya mempunyai
-pendapat'yang lain. _
B. Saya pikir Anda terlalu berprasangka mengenai soal
ini.
C. Sikap Anda terlalu berlebihan; sebaiknya yang wajar.
D. Pendapat Anda akan kami :pertimbangkan.
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Lampiran 4
Uji Coba II Tes Pemahaman Kalimat

Petunjuk _

1. Tuliskan nama, kelas, sekolah, dan nomor soal Anda di
tempat yang telah disediakan di lembar jawaban.

2. Soal TIDAK BOLEH dibawa pulang, dan harus dikembalikan

dalam keadaan BERSIH.

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal 60 menit.

Kerjakanlah sendiri; Jjangan bekerja sama.

Semua éoal harus dikerjakan.

o\ W

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dan nyata-
kanlah pilihan Anda dengan menyilangi (X) huruf di lembar
jawaban sesuai dengan nomor soal.

SOAL

l. Pola kalimat S-P-0-K terdapat dalam kalimat di bawah ini
A. Saya senang mendengarkan suaranya yang merdu itu.
B. Adikku selalu belajar matematika setiap hari.
C. Joni kecopetan dompetnya kemarin.,
D. Ia mengangkut bhambu-bambu itu dengan gerobak.

2. Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul
A, Di dalam rapat itu membahas masalah arisan.
B. Rapat itu membahas masalah arisan.
C. Rapat itu membahas tentang arisan.
D. Di dalam rapatitu dibahas tentang arisan.

3, '"Alasan para pengunjuk rasa agak aneh."
Kalimat di atas berpredikat.......
A, nomina

.9

B. verba
C. adverbia
D. adjektiva
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L. "Adik belajar bahasa Inggris, Ida bahasa Perancis, dan
8iti bahasa Jerman."
Berdasarkan bentuknya, kalimat di atas termasuk kalimat
A. najemuk bértingkat
B. tunggal
C. majemuk setara
D. sederhana

5. Di bawah ini adalah Kalimat tunggal berpredikat frase
depan KECUALI.......
A, Ta membeli sepeda motor itu dari temannya.
B. Ia ke Jakarta sore ini.
C. Novel itu dari kekasihnya.
D. Ia di kelas sekarang.

6. Pak Marjo «........ bahasa Indonesia di sekolahku.
A, memgajar
B. mengs;jarkan
C. mengajari
D. mengajar tentang

7. Kalimat majemuk di bawah ini klausa anaknya menduduki
objek
A. Bahwa Ia akan kawin, sudah diketahuiroleh taman-te-
mannya.
7B. Saya sudah mendengar bahwa 1la akan menikah lagi.
C. Saya menjual sépeda karena tidak puhya uang.
Bis 1tu mengbrak orang yang sedang berdiri di pinggir
jalan. -
- © eidok _ :
8. YangV&apat disebut sebagai kalimat adalah ......
A, Pada tanggal 7 Maret, di Yogyakarta diadakan jumeneng-
an sultan baru.
B. Sekali pun engkau belum pernah datang ke rumahku.
C. Buku cetakan Bandﬁng itu.
D. Wah, bagus, ya!
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9. Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul dilihat
dari ejaannya.

A. Keluarga muda itu membutuhkan: meja, kursi, tempat
~ tidur, dan lemari pakaian.

B.Saya suka sekali pisang Ambon.

C. Kemarin ia kehilangan kacamata di Jalan Solo.

D. Jika Anda mau, Anda boleh datang ke rumahku setiap
" Minggu.

10. Di bawah ini adalah kalimat tidak lengkap
A. Wah, cantik sekali dia!

B. Sampai jumpa, ya'!

C. Pergilah kau!

D. Enak sekali baksonya.

11. "Membaca karya sastra itu dapat memperkaya nilai-nilai
kehidupan kita." '

Subjek kalimat di atas adalah......
A. membaca '

B. karya sastra

C. membaca karya sastra itu

D. membaca karya sastra

12. "Kami berangkat dari rumah pukul 16.00."
Kalimat di atas mempunyal keterangane..o....
A. waktu saja

B. tempat dan waktu

C. tempat saja :
D.

asal dan tempat

13. "Hatinya tertarik pada seni.' "Seni memperbslus budi."

Kemungkinan penggabungan dua kalimat di atas yang dapat
diterima adalah eeeeeeeee

A. Hatinya tertarik pada sehi supaya memperhalus budi.
B. Hatinya tertarik pada seni sehingga memperhalus budi.

C.Hatinya tertarik pada seni karena seni memperhalus
budi.

D, Hatinya tertari’” pada seni, dan seni memeperhalus
budi.

3
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14, Kalimat-kalimat di bawah ini berpola P-S KECUALI......

A.
B.
C.
D.

Dialah yang datang kemarin.
Sangat disiplin sekolah kami.
Anggaplah dia orang gila.
Terpelajar sekali orang itu.

15. "Ibu berkata bahwa nanti akan berbelanja."

Jika dijadikan kalimat langsung, kalimat di atas menja-

dai.

A.
B.
C.
D.

16. Di
A.

B.
C.
D.

Ibu berkata, '"Nanti akan berbelanja."

Ibu berkata, '"Nanti saya akan be rbelanja."

Ibu berkata, nanti saya akan berbelanja.

Ibu berkata, '"Bahwa nanti saya akan be;rbelanja."

bawah ini adalah kalimat-kalimat majemuk KECUALI....
Kapal mulai goyang, dan penumpang-penumpang mengun-
kan ke dalam palka.

Setelah upacara selesai, kami segera masuk ke kelas.
Ia makan, lalu tidur.

Kepada Agus, Amir mengucapkan terima kasih.,

17. Kalimat majemuk di bawah ini berpola: S - P-K

S-P-K

Dia, ‘karena sakit, tidak masuk sekolah kemarin.
Bahwe dia sakit, semua guru sudah mengetahuinya.
Saya pergi ke Jalan Solo kemarin, dan membeli baju
di Gardena.

Bahwa Pak Hardi tidak masuk hari ini, sudah diberi-
tahukan kemarin.

18."Orang yang kemarin datang menawarkan barang ternyata
penipu, "™

Predikat dalam kalimat di atas adalah

A.
B.
C.
D.

menawarkan
datang

penipu

ternyata penipu.
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21,
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25.
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"sakit - tidak - kemarin - saya - karena - sekolah"
Kalimat-kalimat di bawah ini yang disusun berdasarkan
kata-kata di atas dapat diterima KECUALI .......

A. Saya kemarin tidak masuk sekolah karena sakit.

B. Karena tidak masuk sekolah, kemarin saya sakit.

C. Karena sakit, kemarin saya tidak masuk sekolah.

D. Kemarin saya tidak masuk sekolah karena sakit.

Kalimat-kalimat majemuk di bawah ini termasuk kalimat

majemuk setara yang menyatakan hubungan perlawanan KE-
CUALI ® ® o ® o o

A. Adiknya rajin, tetapi dia malas.

B. Peperangan itu tidak hanya menimbulkan korban jiwa,
tetapi juga segala macam kehidupan.

C. Ayah membaca koran, ibu memasak di dapur, sedangkan
saya membersihkan tempat tidur.

D. Kami sudah menunggu lama, tetapi ia belum datang juga.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang pilihan katanya

tepat.

A. Pak Harjo, ayah temanku, mati mendédak karena serangan
Jjantung.

B. Bulan Oktober 1988, Sultan Hamengku Buwono IX mangkat.

€. Joni mengahadap Tuhan karena kecelakaan lalu lintas.

D. Banyak penduduk sipil gugur di Lebanon.

Keterangan penyerta terdapat dalam kalimat.....

8, Kami biasanya pergi ke kantor dengan bis.

B. Kami belajar dengan kemauan yang besar.

C. Denga putus asa dia kembali ke rumahnya.

D. Dia mengerjakan tugasnya dengan teman-temannya.

"Anak malas itu datang terlambat;”

Di bawah ini hanya ada satu yang tepat mengenal kalimat
di atas.

A. Subjek kalimat di atas adalah '"anak :malas itu.,"

B. Predikat knlimat di atas adalah '"itu datang."
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Keterangan kalimat di atas adalah '"terlambat''.
Pola kalimat di atas adalah S - P - O.

"Meskipun ia tidak pernah belajar, nilainya baik juga."

Di
A,

B.

C.
D.

bawah ini hanya ada satu pernyataan yang tepat.
Kalimat di atas berpola _K - S - P - K

Klausa induk kalimat di atas adalah "'milainya baik
juga'l.

Kalimat di atas mempunyai dua klausa bebas.
Predikat kalimat di atas adalah '"nilainya baik'.

"Buku itu cetakan Bandung."

A.

B.

Kalimat di atas adalah kalimat tunggal berpfedikat
nomina.

Kalimat di atas adalah kalimat tunggal berpredikat
verba. l

Kalimat di atas adalah kalimat berpredikat adjektiva.
Kalimat di atas termasuk kalimat berpredikat adverbia.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betful.

Kereta api merupakan transportasi yang murah.
Langkah-langkah yang harus kita'kerjakan adalah pem-
bibitan, penyiapan lahan, dan penanaman.

Saya merasa sedih, kecewa, dan berputus asa.

Di rumah ini ia merasakan kehangatan dan kebahagiaan.

Kalimat majemuk setara di bawah ini menunjukkan hubungan
penjumlahan yang menyatakan urutan waktu.

A,
B.

Di
A.
B.

Ia baru pulang setelah dagangannya habis.

Ia berlari masuk kamar dan merebahkan badannya di tem-
pat tidur.

Sementara menunggu kedatangannya, saya membaca buku.
Dia ingin bertinju lagi setelah dua tahun menggantung
sarung tinjuhya. '

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul
Siapapun saja dilarang memetik bunga ini.
Siapa saja dilarang untuk memetik bunga ini.
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C. Siapa pun saja dilarang memetik bunga ini.
D. Siapa pun tidak boleh memetik bunga ini,

Di bvawah ini hanya ada satu kalimat yang baik.

A. Sebagai makhluk sosial kita harus saling bantu-
membantu. .

B. Sering kita membuat sesuatu kesalahan tgnpa kita
sadari.

C. Buku itu saya sudah baca hingga tamat.

D. Dia sekarang hanya bisa berharap akan belas kasihan.

Setiap orang harus ............ perbuatannya.
A. bertanggung jawab

B. mempertanggungkan Jawab

C. dipertanggungjawabkan

D. mempertanggungjawabkan

"Tyjuan daripada pemberian pelajaran ini adalah guna
untuk pembinaan jiwa Pancasila."

Kata-kata yang dapat dihilangkan dari kata-kata di atas
A, pemberian - daripada - untuk

. daripada ~ pemberian - adalah - guna

. daripada - ini - guna

g a o

. daripada - untuk - tujuan

)

i bawah ini adalah kalimat negatif (dingkar).

« Dia membunuh orang itu tidak dengan pisau.

. Wanita itu bukan ibuku, bukan pula nenekku.
. Dia tahu kalau temannya tidak akan datang.

. Sudah kuduga persoalan itu tidak akan beres.

U Q W &

Kalimat aktif di bawah ini yang TIDAK dapat dipasifkan
adalah ceeeecoee

A. Saya memberikan kesempatan ulangan perbaikan kepadamu.
B. Pilot terpaksa mendaratkan pesawatnya.

C. Saya ingin bekerja keras sepanjaﬁg hidup saya.

D. Dia memberikan baju barunya kepada adiknya.
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"Sekarazng musim hujan." "Dimana-mana dilanda banjir."

Kemungkinan penggabungan dua kalimat di atas yang dapat

diterima adalah sesvesns '

A. Sekarang musim hujan, karena dimana-mana dilanda ban-
jir.

B. Sekarang musim hujan, bahkan dimana-mana dilanda ban-
jir. o

C. Dimana-mana dilanda banjir jika sekarang musim hujan.

D. Sekarang musim hujan, dan dimana-mana dilanda banjir.

I
"Tiap orang-tua harus beriktiar dan berusaha memberikan

pengawasan yang bersifat sewajarnya kepada putra-putri-

nya.,"

Kalimat di atas akan menjadi bailk Jjika diubah ......

A.Tiap orang-tua harus berikhtiar dan berusaha mengawa-
si putra putrinya.

B. Tiap orang-tua harus berusaha mengawasi putra-putrim
nya secara wajar.

C. Tiap orang-tua harus berusaha memberikan pengawasan
yang wajar kepada putra-putrinya.

D. Tiap orang-tua harus mengawasi putra-putrinya.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.

A, Di sini, di sekolahku, setiap siswa diwajibkan mema-
kail seragam setiap hari.

B. Ketika aku ke rumahnya kemarin, ia sedang keluar.

C. Sekolahku adalah sekolah yang terbersih se-Kabupaten
Sleman.

D. Ayahku mengajar di sekolahan yang kepalanya adalah
ayah Budi.

"Pak Sutan berdagang barang-barang kelontong di Yogya."

Yang berfungsi sebagal pelengkap pada kalimat di atas
adalah ......

A. barang-barang kelontong
B. barang-barang

C. berdagang barang-kﬂfaﬂg
D. berdagang :
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"Siapa yang membawa jas hujan ke dalam kelas?!

A, "siapa berfungsi sebagai subjek

B. "yang membawa Jas hujan" berfungsi sebagai predikat
C. "jas hujan berfungsi sebagai subjek

D. "siapa' ‘berfungsi sebagai predikat

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.

A, Arseto akan berhadapan dengan PSIS.

B. Meskipun jauh di mata, tetapi dekat di hati.

C. Bagi yang belum melunasi SPP tidak boleh mengikuti
ulangan umum.

D. Karena perutnya sakit, maka ia sekarang'tidak masuk.

Kalimat di bawah ini memberikan informasi yang masuk akal

A, Setelah diguncang gempa beberapa kali, Amerika mengi-
rimkan bantuan ke Armenia.

B, Setelah diketahui mengandung racun, pemerintah menutup

- sementara PT. Toronto, |

C. Amerika mengirimkan bantuan ke Armenia setelah gempa
mengguncang beberapa kali,

D. Pemerintah menutup beberapa pabrik biskuit setelah

" ada peristiwa biskuit beracun.

Kalimat di bawah ini memiliki pelengkap KECUALI .....
A. Ayah saya sakit perut.
B. Saya takut akan kekuasaan Tuhan.

C. Dia berani melawan gurunya.

D. Pak Halim belum datang sekarang.

Kalimat di bawah ini pilihan katanya tepat

A. Adik senang sekali memandang ikan di akuarium.

B. Jika cuaca cerah,dari sini kita dapat menonton Gunung
.Merapi dan Merbabu dengan jelas.

C. Matanya terbelalak keheranan melihat kejadian aneh itu.

D. Ia senang sekali menyaksikan filem "“Jendela rumah kita"

"Kami mengikuti les bahasa Inggris kemarin di rumah Pak
Mantri.™
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Bagian inti kalimat di atas adalah ........
A. kami mengikuti les bahasa Inggris

B. kami mengikuti les

C. kami mengikuti les bahasa Inggris

D. mengikuti les di rumah Pak Mantri

"Bapak Kepala Sekolah belum datang.™

A. Kalimat di atas adalah kalimat dwitransitif.
B. Kalimat di atas adalah kalimat transitif.

C. Kalimat di atas adalah kalimat semi transitif.
D. Kalimat diatas adalah kalimat taktransitif.

Atik berkata kepada ayahnya, "Pak, saya tidak punya uang
untuk membeli buku wajib." Dilihat dari konteks, apa
yang dikatakan Atik bermakna .......

A, permintaan

B. pemberitahuan

C. pengaduan

D. penjelasan.

Kalimat di bawah ini yang dapat dipasifkan adalah .....

A. Kepergiannya yang tanpa pamit membugt keluarganya-
panik. _

B. Ibu memberikan uang kepada adiknya kemarin.

C. Ibu berbelanja di Beringharjo. |

D. Pak Harjo mengajar di sekolah sudah 25 tahun.

Amir bertanya kepada Mustafa tentang rencana dia, Mustafa

hari ini.

Kalimat di bawah ini adalah bentuk kalimat langsung yang

benar dari kalimat di atas.

A, Amir :"Rencanamu hari ini apa, Mus?"

B. Amir bertanya kepada Mustafa : '"Apa rencana dia hari
ini?"

C. Amir bertanya kepada Mustafa, apa yang dikerjakan ha-
rl ini.

D. Amir :"Mau apa Mustafa hari ini®?"

10
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Kalimat majemuk bertingkat di bawah ini memperlihatkan

hubungan penyebaban.

A. Kami kemarin tidak masuk tanpa ijin, maka sekarang
kami mendapatkan hukuman.

B. Saya kemarin tidak masuk karena. sakit.

C. Dia tidak masuk selama seminggu, sehingga ketinggalan
pelajaran banyak sekali.

D. Dia pandai sekali melucu sampai-sampal perutku sakit
" dibuatnya.

"Dia istri Pak Bambang."

Kalimat di atas TIDAK dapat menjadi jawaban kalimat ta-
nya

A, Siapa wanita yang bergaun merah jambu itu?

B. Apakah Pak Bambang sudah beristri?®

C. Cantikkah istri Pak Bambang?

D. Dengan siapa Pak Bambang kemarin datang rapat?

Yang bukan kalimat pasif adalah eeeecee
A. Saya anggap persocalan itu mudah.

B. Jual saja mobil tua itu.

C. Uang sebanyak itu akan kutabung saja.
D. Anjingku kemarin tertabrak mobil,

"Setg¢lah ia mandi dan mengganti pakaian, ia sarapan, ke-
mudian berangkat ke sekolah."

Kalimat di atas mempunyai ..eeeese

A. dua anak kalimat dan satu induk kalimaf.

B. dua anak kalimat dan dua induk kalimat

C. satu anak kalimat dan satu induk kalimat

D. satu anak kalimat dan dua induk kalimat

Ketika kelas ribut karena guru tidak masuk, Tini yang
sebelumnya berada di luar kelas masuk dan berkata
"Bapak Kepala Sekolah ke sini!"

Makna yang tekandung dalam kalimat Tini tersebut adalah

A. permintaan agar teman-temannya diam

B. peringatan agar teman-temannya diam

C. anjuran agar teman-temannya diam

D. pengumuman bahwa Kepala Sekolah akan masuk ke kelas
Tini

11
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Kalimat di bawah ini dapat bermakna ajakan KECUALI ....
A. Rugi lho, kalau tidak ikut.

B. Baksonya Pak Brewok enak, lho.

C. Ikut kakakmu sajalah! *

D. Aku takut pergi ke kamar mandi sendirian.

Kalimat majemuk bertingkat di bawah ini memperlihatkan

hubungan waktu yang berurutan.

A. Sejek duduk di bangku SMA, aku selalu mencuci pakaian
sendiri.

B. Johan selalu datang sebelum bel berbunyi.

C. Karena tadi malam Yanto begadang, selama pelajaran

ia mengantuk terus.

D. Aku melompat dari jendela, kemudian lari ke halaman.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang ejaannya salah
A, biarpun hujan, ia tetap berangkat ke sekolah.

B. Siapapun tidak ada yang mau menolongnya.

Jangankan dua kali, satu kali pun ia belum pernah ke
rumahku.

D. 8ekalipun pintar, ia tidak sombong.

Kalimat majemuk bertingkat di bawah ini menunjukkan hu-
bungan syarat.

A, Meskipun nanti sore hujan, saya tetap akan ke rumahmu.
B. Saya belajar dengan giat supaya bisa naik kelas.

C, Yang mau menghadap Kepala Sekolah harus ijin dulu.

D. Jika Anda mau berdisiplin, Anda pasti berhasil.

Kalimat di bawah ini dapat menyatakan rasa heran KECUALI ...
A. Pak Harjo yang pendiam itu korupsi?
B. Cepat sekali ia melahap makan itu.

C. Dia ternyata mampu mengalahkan lawannya yang badannya
jauh lebih besar.

D. Mobil sebagus 1tu harganya cuma dua juta rupiah?

12
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"mengerang - dia - karena - kesakitan - tanganku - ter-

sentuh - lukanya"

Kglimat-kalimat di bawah ini yang disusun berdasarkan

A. Dia mengerang kasakitan karena lukanya tersentuh
'tanganku.

B. Karena lukanya tersentuh tanganku, dia mengerang ke-

- sakitan.,.

C. Dia, karena lukanya tersentuh tanganku, mengerang
kesakitan.

D. Dia, karena mengerang kesakitan, lukanya tersentuh
- tanganku.

Kalimat yang anak kalimatnya menduduki objek adalah ....
A. Ta mengatakan bahwa ibunya sakit.
B. Ia meminta ijin karena ayahnya sakit.

C. Bu Netty'menghukum anak-anaknya yang ketahuan me-

nyontek.

D. Ia mengirimkan surat karena uangnya habis.

Anak kalimat yang menduduki fungsi keterangan waktu ter-
dapat pada kalimat ceeeeceeee

A. Kami mencuci muka di rumah Pak Bokir.

B. Dia tidak mengetahui kapan kami datang.
C. Setiap sore ia selalu bermain sepak bola.
D. Paman datang ketika kami sedang belajar.

15
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Lampiran 5
Tes Pemahaman Kalimat

Petuniuk

1. Tuliskan nama, kelas, sekolah, dan nomor soal Anda di
tempat yang telah disediakan di lembar jawaban.

Soal TIDAK BOLEH dibawa pulang, dan harus dikembalikan
dalam keadaan BERSIH.

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal tes:40 menit.
Kerjakanlah sendiri; jangan bekerja sama.

Semua soal harus dikerjakan. '

n

o F W

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dan nyatakanlah
pilihan Anda dengan menyilangi (X) huruf di lembar jawab
sesual dengan nomor soal.

SOAL

1. Pola kalimat S« P - O = K dapat kita lihat dalam soal
berikut ini.
A, Saya senang mendengarkan suaranya yang merdu itu.
B. Adikku selalu belajar matematika setiap hari.
C. Joni kecopetan dompetnya kemarin,
D. Ia mengangkut bambu-bambu itu dengan gerobak.

2. Di bawah ini adalah kalimat berpredikat frasa depan
KECUALI ® O & 06 0 0 0 o

A. Ta membeli sepeda motor itu dari temannya.
B. Ia ke YJakarta sore ini. '

C. Novel itu dari kekasihnya.
D. Ia di kelas sekarang.

3., Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul dilihat
dari ejaannya.

A. Keluarga muda itu membutuhkan: meja, kursi, tempat ti-
dur, dan almari pakaian.

B. Saya suka sekali pisang Ambon.
C. Kemarin ia kehilangan kaca mata d4i Jalan Solo.

D. Jika Anda mau, Anda bisa datang ke rumahku setiap Hari.

1
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bawah ini hanya ada satu kalimat yang pilihan katanya

tepat.

A.
B.
C.
D.

Di
A.
B.
C.
D.

Kedua remaja itu bersurat-suratan.
Kedua remaja itu saling bersurat-suratan.
Kedua remaja itu saling surat-menyurati.

Kedua remaja itu surat-suratan satu dengan yang lain.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.
Siapapun saja dilarang memetik bunga ini.
Siapa saja dilarang untuk memetik bunga ini.
Siapa pun dilarang memetik bunga ini.
Siapapun tidak boleh memetik bunga ini.

6. Kalimat di bawah ini dapat bermakna ajakan KECUALI .....

A.
B.
c.
D.

Rugi,lho kalau tidak ikut.

Baksonya Pak Brewok enak, lho.

Ikut kakakmu sajalah!

Aku takut pergi ke kamar mandi sendirian.

"Sejak aku diserahkan orang-tuaku kepada Nenek, aku tidur

a
A,

b=

dipan di kamar Nenek yang besar.’

Klausa anak kalimat di atas mendudiki fungsi ketera -
ngan;

. Predikat di atas adalah "aku tidur".

Subjek kalimat di atas adalah "sejak aku diserahkan
Oorang-tuaku kepada Nenek',

Objek kalimat di atas adalah "di dipan di kamar Nenek
yang besar'.

bawah ini adalah kalimat tunggal.

Kemarin sore pukul 16.00, ia datang ke rumahku.
Ketika i1a datang, saya sedang mandi.

Dia adalah teman sekelasku waktu kami di SMP.
Dia suka sate, saya suka bakso.

bawgh ini hanya ada satu kalimat yang ejaannya betul.

Di sini, di sekolahku, setiap siswa diwajibkan me_makai
seragam setiap hari.
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B. Ketika aku kerumahnya kemarin, ia sedang keluar.
C. Sekolahku adalah sekolah yang terbersih se=-Kabupaten
Sleman, ' '

D. Ayahku mengajar di sekolah yang kepalanya adalah
ayah Budi.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.

A. Semoga ia diberi keselamatan di perjalanan.

B. Kami sangsi mampukah mewujudkan tentang sebuah toko
yang lengkap, nyaman, serta unik di gedung tua pro-
yek Senen,

Ce Dalam rapat guru itu, dibicarakan rencana darmawisa-
ta ke Bali. |

D. Ia memebelikan baju adiknya untuk hadiah ulang tahun-
nya.

Kalimat—kalimat:di bawah ini mengungkapkan penolakan KE-
CUALI

A. Ide Anda bagus, tetapi untuk saat ini sulit diwujudkan.
B. Besok kan masih ada waktu.

C. Mengapa harus saya yang berangkat?
D. Meskipun banyak kelemahannya, ide Anda menarik.

Kalimat-kalimat di bawah ini berpola P - S KECUALI .....
A. Dialah yang datang kemarin.,

B. Sangat disiplin sekoalh kami.

C. Anggaplah dia orang gila.

D. Terpelajar sekali orang itu.

Di bawah ini adalah kalimat-kalimat majemuk KECUALI ....

A. Kapal mulai goyang, dan penumpang-penumpang mengundur-
kan diri ke dalam palka.

B. Setelah upacara selesal, kami segera masuk ke kelas.
C. Ia makan, lalu tidur.

D. Kepada Agus, Amir mengucapkan terima kasih.

Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang ejaannya salah.
A. Biarpun hujan, ia tetap berangkat ke sekolah.
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Siapapun tidak ada yang mau menolongnya.
Jangankan dua kali, satu kali pun ia belum pernah ke
rumahku.

Sekalipun pintar, ia tidak sombong.

bawah ini hanya adaﬁsatu kalimat yang pilihan katanya

tepat.

A.
B.
c.
D.

Di

A.
B.

C.

D.

Anak itu agak kehitam-hitaman.
Anak itu kehitam-hitaman.

Anak itu kehitaman.

Anak itu sedikit kehitaman.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.
Di dalam rapat itu membahas masalah arisagn.
Rapat itu membahas masalah arisan.

Rapat itu membahas tentang arisan.

Di dalam rapat itu dibahas tentang arisan.

Kalimat di bawah ini menyatakan ketidaksanggupan KECUALI

A.
B.
C.
D.

Maaf, akhir-akhir ini pekerjaan saya sangat banyak.
Saya giliran berikutnya saja.
Asal dibantu, saya mau.

Seandainya besok tidak ulangan, saya dapat datang.

"Anak malas itu datang terlambat."

Di

bawah ini hanya ada satu pernyataan yang tepat mengé-

nai kalimat di atas.

A.
B.
C.
D.

Subjek kalimat di atas adalah '"anak malas itu".
Predikat kalimat di atas adalah "ifu datang'".
Keterangan kalimat di atas adalah 'terlambat'.
Pola kalimat di atas adalah S - P ~ O,

bawah ini adalah kalimat tak lengkap
Wah, cantik sekali dia!

Sampai jumpa, ya!

Pergilah kau!

Enak sekali baksonya'!
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20. Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang pilihan kata-
nya tepat.

21.

22.

23.

2l

A.

B.
C.
D.

Pak Harjo, ayah temanku, mati mendadak karena serangan
Jantung. _ '
Bulan Oktober 1988, Sultan Hamengku Buwono IX mangkat.
Joni menghadap Tuhan karena kecelakaan lau lintas.
Banyak penduduk sipil gugur di Lebanon.

Kalimat-kalimat di bawgh ini mengungkapkan ketidakper-

Cayaan KECUALI e o @ 00 00

A.
B.
C.
I ¢

Kemarin ia datang di pertemuan keluarga. ’
Kemarin ia datang di pertemuan keluarga?.
Kata-katanya tidak dapat dipegang.

Siapafbilang? :

"Meskipun tidak pernah belajar, nilainya baik juga."

A.

B.

C.
D.

Di

Kalimat di atas berpola _K - S~ P -K,
S-P

Ki,lausa induk kalimat di atas adalah '"nilainya baik
Jjugal'.

Kalimat di atas memiliki dua klausa bebas.

Predikat kalimat di atas adalah '"nilainya baik!'.

bawah ini adalah kalimat-kslimat majemuk setara KE-

CUALI ........

A,

B.
C.
D.

Orang tua itu putus asa, lalu bunuh diri,.

Orang tua itu bumuh diri karena putus asa.

Orang tua itu putus asa, tetapi tidak bunuh diri.
Orang tua itu putus asa, karena itu bunuh diri.

bawah ini hanya ada satu kalimat yang betul.

Kereta api merupakan transportasi yang murah.
Langkah-langkah yang harus kita kerjakan adalah pem-
bibitan, penyiapan lahan, dan frenanan... .

Saya merasa sedih, kecewa, danﬂggﬁus asa.

Di rumah ini ia merasakan kehangatan dan kebahagiaan.
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25. Kalimat-kalimat‘di bawah ini dapat menyatakan ketidak-

setujuan pada pendapat atau sikap orang lain KECUALI,...

A, Saya menghargai pendapat Anda, tetapi saya mempunyai
pendapat lain. '

B. Sayz ‘pikir, Anda terlalu berprasangka mengenai soal
ini.

C. Sikap Anda terlalu berlebihan, sebaiknya ¥yang wajar
saja.

D. Pendapat Anda akan kami pertimbangkan.

26, Di bawah ini adalah kalimat seru.
A. Alangkah bebasnya pergaulan mereka.
B. Bebas sekali pergaulan mereka.
C. Pergaulan mereka bebas sekali.
D. Bebasnya pergaulan mereka.

27. Di bawah ini hanya ada satu kalimat yang baik.
A. Sebagai makhluk sosial kita harus saling bantu-mem
bantu.
B. Sering kita membuat sesuatu kesalahan t27773kita sadari.
C. Buku itu sudah saya bécé hingga tamat.
D. Dia sekarang hanya bisa berharap akan belas kasihan.

28. Di Wawah ini hanya ada satu kalimat yang betul,
A. Arseto akan berhadapan -dengan PSIS.
B. Meskipun jauh di mata, tetapl dekat di hati.
C. Bagi yang belum melunasi SPP tidak boleh mengikuti
ulangan umum,

D. Karena perutnya sakit maka ia sekarang tidak masuk.

29. "Budi mencari orang-tuanya."

Kalimat tanya yang dapat dibentuk berdasarkan kalimat di
atas adalah.

A. Siapa'mehcari orang-tuanya?

B. Budi mencari siapa?

¢C. Budi mencari apa?

D. Apa yang dicari Budi?
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Berikut ini adalah kalimat berita.

A. Bukan main tampannya pemuda itu.

31,

32.

33.

k.

B. Dialah pemuda yang paling tampan. ,
C. Akui saja, dia itu pemuda yang paling tampan.
D. Dia pemuda yang paling tampan.

Amir bertanya kepada Mustafa tentang rencana dia, Mustafa7
hari ini,

Kalimat di bawah ini adalah kalimat langsung yang benar
dari kalimat di atas.

A. Amir : "Rencanamu hari ini apa, Mus?"
B. Amir bertanya kepada Mustafa, '"Apa rencana dia hari
ini?®

C. Amir bertanya kepada Mustafa, apa yang dikerjakan :-
hari ini. :
D. Amir :"Mau apa Mustafa hari ini?"

Kalimat di bawah ini pilihan katanya tepat.

A. Adik senang sekali memandang ikan di akuarium,

B. Jike cuaca cerah, dari sini kita dapat menonton Gu-
nung Merapi dan Merbabu dengan jelas.

C. Matanya terbelalak keheranan melihat kejadian itu.

D. Ia senapgg sekali menyaksikan film '"Jendela Rumah Kita'l,

Di bawah ini adalah kalimat negatif (ingkar).
A. Ta membunuh orang itu tidak dengan pisau.

B. VWanita itu bukan Ibuku, bukan pula Nenekku.
C. Dia tahu kalau temannya tidak akan datang.
D.

Sudah kuduga persoalan ini tidak akan beres.

Kalimat di bawah ini dapat menyatakan rasa heran KECUALT c..
A, Pak Harjo yang pendiam ith korupsi?
B. Cepat sekali ia melahap makanan itu.
C. Dia ternyata mampu mengalahkan lawannya yang badan-
nya Jjauh lebih besar.

D. Mobil sebagus itu harganya cuma dua juta rupian?
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36.

37.
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"Tiap orang-tua harus berikhtiar dan berusaha memberikan

pengawasan yang bersifat sewajarnya kepada putra-putri-

nya." _

Kalimat di atas akan menjadi baik jika diubah seeese.

A, Tiap orang-tua harus berikhtiar dan berusaha mengawa-
si putra-putrinya.

B. Tiap orang-tua harus berusaha mengawasi putra-putri-

' nya secara wajar, . _

C. Tiap orang-tua harus berusaha memberikan pengawasan

yang wajar kepada putra-putrinya. _ ‘
D. Tiap orang-tua harus mengawasi putra-putrinya.

Ketika Budi meminta kepada Ayahnya untuk dibelikan tas,
Ayahnya berkata ,"eeeeeeceess ' Kalimat tersebut bermak-
na penglakan pemenuhan permintaan.

A. Sekarang Bapak belum gajian.

B. Kalau nilaimu semester ini bagus, akan Bapak belikan
C. Besok kalau sudah panen.

- D. Tasmu #kan masih bagus.

"Surat kabar harian Kompas banyak menyediakan ruangan
untuk mengisi tulisan-tulisan tentang bahasa Indonesia.'

Kata-kata yang harus dihilangkan agar kalimat di atas
baik adalah.

A. Surat kabar
B. surat kabar
C. surat kabar
D. surat kabar

mengisi

harian - mengisi
mengisi - tentang

banyak .- mengisi - untuk

Kalimat berikut ini TIDAK mengalami kerancuan.

A. Sambutan daripada ketua panitia sangat mengesankan,
B. Sambutan ketua panitia sangat mengesankan.

C. Sambutan dari ketua panitia sangat mengesankan.

D. Sambutan oleh ketua panitia sangat mengesankan.,

Kalimat di bawah ini memberikan informasi yang masuk
akal,

A. Setelah diguncang gempa beberapa kali, Amerika membe-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

rikan bantuan ke Armenia.

B. Setelah diketahuil mengandung racun, pemetfintah menutup
sementara PT Toronto.

C. Amerika mengirimkan bantuan ke Armenia setelah gempa
mengguncang beberapa kali.

D. Pemerintah menutup beberapa pabrik biskuit setelah
ada peristiwa biskuit beracun.

4O, Ketika kelas ribut karena guru tidak masuk, Tini yang
sebelumnya berdiri di luar kelas masuk, dan berkata, .
"Bapak Kepala Sekolah ke sini!™" -

Makna yang tekandung dalam kalimat Tini di atas adalah
A. Permintaan agar teman-temannya diam.
B. Peringatan agar teman-temannya diam.
C. Anjuran égar.temanftemannya diam.
D.

Pengumuman bahwa kepala sekolah akan masuk ke kelas
Tini. '
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Lampiran 6

Uji Coba I Tes Keterampilan Menulis Kalimat

Petunjuk

1.

Tuliskan nama, kelas, sekolah, dan nomer soal Anda di
pojok kanan atas lembar folio Anda.

2. Soal TIDAK BOLEH dibawa pulang, dan harus dikembalikan
dalamn keadaan BBRSIH.
3. Kerjakanlah sendiri; jangan saling mengganggu.
L, Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal 60 menit.
5. Perhatikan perintah. Jika ada hal yang kurang jelas, ta-
nyakan pada petugas.
BOAL
A. Buatlah kalimat dengan ketentuan sebagai berikut.
1. "Ayahku' berfungsi sebagai subjek.
2. "Ayahku' berfungsi debagai predikat.
#. "Ayahku" berfungsi sebagai objek.
4, "Berenang'" berfungsi sebagai subjek.
5. "Berenang" berfungsi sebagai predikat.
Masing-masing satu kalimat.
B.

Berdasarkan kata-kata dari tabel di bawah ini buatlah

1) kalimat tunggal lima (5) buah.

2) kalimat majemuk limam (5) buah.

Masing-masing kalimat harus mengandung unsur verba, nomi-

na, dan kata tugas. Satu kata dapat digunakan lebih dari
satu kali.

Tabel

| nomina verba kata tugas
sayur mendengarkan di

ibu membeli dari
baju membaca ke

ayah memasak dan

dapur membelikan kemudian
kamar belajar sambil
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surat kabar dibersihkan sementara
saya bernyanyi-nyanyi sedangkan
‘toko dicuci sehingga
teras membaca selama
radio mendengar oleh

C. Buatlah kalimat berdasarkan gambar-gambar di bawan in%.

- Masing-masing dua buah kalimat untuk setiap nomer. Jika
dalam satu nomer hanya ada satu gambar buatlah kalimat
tumggal; jika dua atau lebih buatlah kalimat majemuk.
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Lampiran 7

Uji Coba II Tes Keterampilam Menulis Kalimat

Pe tun juk

1. Tuliskan nama, kelas, sekolah, dan nomer soal Anda di ;o-
pojok kanan atas lembar folio Anda.

2. Soal TIDAK BOLEH dibawa pulang, dan harus dikembalikan
dalam keadaan BERSIH.

3. Kerjakanlah sendiri; jangan bekerja sama.

4. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes 60 menit.

5. Perhatikan perintahnya. Jika ada contoh, perhatikanlah
baik-baik.

SOAL

l.1. Orang yang datang ke rumahku kemarin sangat simpatik.
Berdasarkan kalimat di atas buatlah
a) kalimat seru,
b) kalimat tanya,
¢) kalimat negatif (ingkar),
masing-masing satu.

1l.2. Berdasarkan kalimat Han Aiping dikalahkan dengan mudah
oleh Susi Susanti di kejuaraan bulutangkis Piala Dunia
555 di Cina, buatlah '
a) kalimat seru,
b) kalimat tanya,
c) kalimat aktif,
d) kalimat negatif,

masing-masing satu

1.3. Berdasarkan kalimat Mike Tyson selalu dapat megkanvas-

kan lawan-lawannya di ronde-ronde awal, buatlah
a) kalimat tanya,

b) kalimat pasif,
c) kalimat negatif,
masing-masing satu.
2. Contoh:
Kemarin dia makan sate.

Kalimat "Kemarin dia makan sate', dapat diubah
pola kalimatnya menjadi
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aQ) Dia kemarin makan sate.

b) Dia makan sate kemarin.

c) Makan sate dia kemarin.

d) Kemarin makan sate dia.

2.1, Ubahlah kalimat Setiap siang, sepulang dari sekolah,

ia selalu berjualan es kelapa muda di pinggir jalan
di seberang Pasar Kliwon, menjadl empat kalimat yang
berbeda pola kalimatnya.

2.2 Ubahlah kalimat Masalah itu akan dibahas lagi besok,
menjadi empat poda kalimat yang berbeda.

3.1, selalu - dia - tidak - istrinya - menarik - ramah -
yang - bersama - dan - itu - datang
Perintah: Susunlah kata-kata yang disusun secara acak

di atas menjadi empat buah kalimat yang mak-
nanya berbeda-beda. _

3.2. dia- bertopi - bukan - adiknya - yang - melainkan -
merah - catur - yang - itu Jjuara .
Perintah: Susunlah kata-kata yang disusun secara acak

di atas menjadi tiga buah kalimat yang makna-
nya berbeda-beda.

L. Contoh:

1. Dia berbaju biru.
2. Dia itu orang kaya.
3. Ia tidek sombong.
Ketiga kalimat di atas dapat dapat digabungkan
menjadi kalimat "Meskipun dia-yang berbaju biru-
_ itu- orang kaya, dia tidak sombong." '
Perintah: Rangkaikan kelompok-kelompok. kalimat di bawah ini

: masing-masing menjadi sebuah kalimat yang baik dan
benar.

4.1.1. Séorang calon Kades tidak selalu memenangkan pemilihan.
2. Calon Kades itu orang yang cukup dikenal oleh masyara-
kat., = . _
5. Ada banyak faktor yang menentukan seorang calon Kades
memenangkan pemilihan '
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4L,2.1. Yupiter adalah planet terbesar dalam tata surya kita.

2. Yupiter mempunyai sebelas bulan.

4,3,1., Polisi itu mengangkat anakitu.

2. Anak itu baru saja terjatuh dari sepedanya.
3. Anak itu lengannya patah.

4.4,1. Autobahn di Jerman dibangun oleh Hitler untuk memba-

5.1.

W

LG I =R VU AV

wa tank dan tentara ke tapal batas Jerman.

2. Autobahn dibangun pada Perang Dunia II.

Autobahn itu sekarang masih merupakan sistem Jjalan
raya terbagus di dunia.

Udin sedang membaca novel "Jalan Tak Ada Ujung".
. Adiknya sedang mendengarkan radio di kamar.

. Terjadi tabrakan di depan rumahnya.

. Tabrakan itu sangat mengerikan.

. Udin berkata.

Buatlah kalimat tanya yang Anda tujukah kepada

a) orang yang Anda hormati dalam situasi resmi,

- b) orang yang sebaya Anda dan dalam situasi yang santai,

tentang kapan Anda dapat ke rumahnya untuk membicarakan

suatu masalah. Masing-masing satu.

Buatlah percakapan singkat antara Anda dengan

a) orang yang Anda hormati dan dalam situaasi resmi,

b) Orang yang sebaya Anda dan dalam situasl yang san-
tai,

yang isinya adalah sebagai berikut. Lawan bicara Anda

menawarkan suatu pekerjaan kepada Anda, tétapi Anda

menolaknya karena Anda merasa kurang mampu mengerja-

kgn pekerjaan itu.
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Lampiran 8

Tes Keterampilan Menulis Balimat

Petugp juk
1.

2.

Tulislah nama, kelas, sekolah, dan nomer soal Anda di po-
jok kanan atas lembar folio Anda.

Soal TIDAK BOLEH dibawa pulang, dan haus dikembalikan
dalam keadaan BERSIH.

3. Kerjakanlah sendiri; Jjangan bekerja sama.
4, Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes 40 menit.
5. Perhatikanlah perintahnya. Jika ada contoh, perhatikan
baik-baik.
SOAL
A, Buatlah kalimat dengan ketentuan sebagai berikut.
1. "Ayahku" berfungsi sebagai objek.
2, "Berenang'" berfungsi sebagai predikat.
B. Berdasarkan kata~kata dalam tabel di bawah ini buatlah

1) kalimat tunggal dua buah,
2. kalimat majemuk tiga buah.
Dalam setiap kalimat harus ada verba, nomina, dan kata
tugas. Satu kata dapat digunakan lebih dari satu kali.

Tabel
nomina verba | kata tugas

sayur mendengarkan di
ibu  membeli dari
baju membaca ke
ayah memasak dan
dapur - membelikan | kemudlan
kamar belajar sambil
surat kabar dibersihkan sementara
saya bernyanyi sedangkan
toko dicuci sehingga
teras membaca selama
radio mendengar oleh
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C.l. Buatlah sebuah kalimat tunggal berdasarkan gambar
di bawah ini

2. Buatlah sebuah kalimat majemuk berdasrkan dua gambar

di bawah ini

nisy %
-, . \“
OS2y

D. Contoh

1. Yupiter adalah planet terbesar dalam tata
surya kita.

2. Yupiter mempunyail sebelas bulan.
Kedua kalimat di atas dapat digabungkan menjadi
sebuah kalimat:
Yupiter yang mempunyal sebelas bulan adalah
planet terbesar dalam tata surya kita.

Perintah : Rangkaikanlah setiap kelompok kalimat di ba-
wah ini menjadi sebuah kalimat

l.a. Seorang calon Kades tidak sélalu memenangkan pemi-
lihan.

b. Calon Kades itu orang yang cukup dikenal oleh ma-
syarakat.
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¢c. Ada banyak faktor yang menentukan seorang calon
Kades memenangkan pemilihan.

2.a. Autobahn di derman dibangun oleh Hitler untuk mem-

bawa tank dan tentara ke tapal batas Jerman.
b. Aotobahn itu dibangun pada Perang Dunia I1.

¢c. Autobahn itu sekarang masih merupakan sistem Jalan
raya terbagus di dunia.

5.a. Kedua kapten kesebelasan ftu berjabat tangan.

b. Wasit meniup peluit.
¢c. Pertandingan sepak bola itu dimulai.

E. dia - bertopi - bikan - adiknya - yang - melainkan -
merah - catur - yang - itu - juara

Perintah: Susunlah kata-kata yang disusun secara acak

di atas menjadi tiga buah kalimat yang makna-
nya berbeda-beda.

F. Kalimat: Masalah itu akan dibahas lagi besok.

' Ubahlah kalimat di atas menjadi kalimat yang berpola
a) Ket - P -8
b) P - S - Ket

G. Buatlah percakapan singkat antara Anda dengan
1) orang yang Anda hormati dan dalam situasi resmi,
2) orang yang sebaya dengan Anda dan dalam situasi yang
santai, N |
yang isinya, lawan bicara Anda menagwgrkan suatu pekerjas
an kepada Anda, tetapi Anda menolaknya karena Anda mera-

sg kuramg mampu mngerjakan pekerjaan yang ditawarkan ke-
pada Anda itu.
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Lampiran 9 ‘ I

-

NITAT .PEMAHAMAN KATIMAT (P) DAN, KETERAMPTTAN MENULIS.

KALIMAT (X)

PROGRAM A1 ~LAKTSTAKT

Yo. NAMA "SKOR | - NILAT SMAN
P |- X|.P| K

01 | Sudarmaji 27| 12|68 | 57| GODEAN

02 | Tri Joko Saptono 20| 13 | 50 | 62

03 | Nuryanto 25| 10 | 58 48

04 | Surana 26| 9|65 | 42

05 | Makruf Y. Manudin 25 8|63 38

06 | Jati Usodo 19| 9|43 | 43

O7 | Yuli Karnomo 21| 9 (53 | 43

08 | Ratip . 18 5| 45 21

09 | Triwinarta Setyawan 20| 10 | 50 48

10 | Arwandaru 221 14 | 55| 67,

11 | Ali Imron 15| 7|38 | 33| SEYEGANW

12 | Sumaryono 13 8133 | 38 '

1% | Sigit Winarto 25|15 |63 |. 64

14 | Bariman 23 | L3 |58 | 62

15 | Khamdani 20 7 {50 33

16 | Ant. Suwaryadi 201 13 | 50 62

17 | M. Taurik 20115 |50 | 71

18 | Sidik Seno AJji 20| 9|50 42

19 | Tri Mulyono 22| 9 |55 | 42.

20 | Blasius Pramana 21 6 |53 | 29

21 | Y. Joko Nugroho 31|11 |78 | 52| MEDART

22 | Heru Marwante. . 18 {11 |45 | 52

23 [ Rifai 23 113 |58 | 62

24 | Widarta 21 |13 |53 | 62

25 | W, Budi P | 21| 9.|53.| 42

26 | Nur Mujahidin AR 19 |15.1/48 | 69.

27 | Agus Abdullah 19| 7 |48 | 33|

28 | Candra Tri Admadi 24 |12 |60 57 DONOHARJD

28 | Racmad 20 (11 |50.| 52

30 {Sigit Gunawan 23 113 |58 62
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N.| NAMA SEOR . FILAL ~ SMAN
. P K P X
31 | Supriyaka 19|12 |48 | 59.| DONOHARJO
32 | sri Hardono 24 | 10 |60 | 48.
33 Basuki Rachmad 25|12 | 63.L 59
34 | Rully S 15|11 |38-| 52
35 XK. Widiargo 18| 12 | 45 59.
36 Subagyo 28| 6 [70.| 29
37 Sumartono 21| 9|53 | 42
38 Syamsudin 17| 8 |43 | 38 | RRAMBANAN
39 Tri Winako 18| 8 [45.| 38
40 Darmawan 23110 |58 | 48
41 Bambang Purnomo H. 18| 16 |45 | T6.
42 Budi Setiawan 21 6 | 53 29
43 Catur widiyanto 27| 10 |68 | 48
44 Eddy Susanto 14| 7|35 | 33|
45 Ngadino 14| 6|35 | .29 |
PROGRAM A1 PEREMPUAN -
-SKOR NILAT
No. NAMA | — n K SMAN"
46 Meruim Intartini 17 43 . 42 GODEAN
47 | Siti Usulahin K. | 21 | 9 (53| 42
48 Erna Widyawati 23 | 14 587 67|
49 | Tari Ikhsani 24 | 14 |60 | 67|.
50 | Trisnawati 21 7. 153 1-33
51 Parinten 30 | 11,575 | 55
52 | Rita Suharyati 30 | 13,5|75 | 64
53 Sudaryanti 28 | 13 |70.| 62
54 | Dwi Hartati 25 | 11 |63 | 52
55 Haryanti 20 | 13 |50.| 62
56 Warjiyem 25 | 12 |63 | 57 -
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. 3
ol wam SKOR NILAT __ | SMAN
- P K | P X |
57- Ning Kusmiyati 23 9 58 . 42 | GODEAN
58 Yunida Hariyani 29 10 |73 48
59 Tetty Marlina 28 15,5] 70 73 | SEYEGAN
60 Faridgh 24 -11. |60 52
61 Supriyatminingsih | 24 12,5 60 59
62 Praptie 26 11 65 52
63 Eny Rusmiati 24 8 |60, 38
64 Wiwik Darmawati | 23 13 |58 62
65 Udaningsih 21 14 |53 . 66
66 Wiyasti Tribuana S| 25 14 63 66 | MEDARI
67 Henny 13 12 33 57
68 Kusmawati 26 13 65 62
69 Suharti a3 12 |55 57
70 V. Retnani Y. 24 17 60 . 81
71 C. Dwi Hartati 25 15 63 71,
72 S. Ernawati 27 14 68 . 67 |
73 Yeni Tri Sadono |23 9 |58 42 |
74 Anita Suharyani 20 12 50 57 | DONOHARJO
75 Sri Haryani 25 8 63 38
76 Titik Handayani 17 8 43 - 38
77 Rurin Dwi Har. 27 15 68 T4
78 Destina Kawanti 20 1T |50, 53 |
79 Esty Fauzia 29 8,5 | 73 40
|80 Tka Kurniawati 23 | 12 |58 57 | PRAMBANAN
81 "Endang Synarti 27 4 |68 19
82 Anik Wijayanti 16% 10 40 48
83 Endang Sriwahyuni | 21 12 |53 57
84 Miswanti 17 9 45 43
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4

PROGRAM A2 LAKI-LAKI

No.| NAMA - SKOR _NIBAT SMAN
) P K P - X

01 | Kamsirin 25|13..|63 |-7637"| SEYEGAN
02 | Krisdiyanto | 14 [ 10, |35 48

03 | Ashari 12 | 11,530 | 55

04 | Rudiraharjo 18 | 10,5( 45 50

05 |.8Buwascno 21| 17 53 .| 81

06 | Supardiono 151 9 |38 42

07 | Rubiyanto 26 | 7 65. 33

08 | Ahmad 19|10 |43 48

08 | Nur Herwanto 21 8 53-1 38

10 | Edy Suswanto 21 4 53. 19.

11 | Supriyadi 20 | 6 |50 29. SLEMAN
12 | Subiartana 16| 7 |40 33.

13 | Suharwanto 24 | 6 60 29

14 | Wagiyanto 24 | 10 60 48

15 | Imam Safei 20 |10 |50 | 48

16 | Aris Hartono 23 | 11 58 | 52

17 | Bdy Sugiyanto 25 |10 |63 | 4s

18 | Rumartono 26| 8 65. 38.

19 | M. Bariad 21 T |53. 33 -

20 | Myhammad Kholil 17 |10 |43 | 48

21 | Waryanto 22 | 14 5% 67 .

22 | Ngudi Purnomo 18| 6 |45 | 29

23 | Daryartss - 23| 4 |58 | 19

24 | Supriyanto 21 |11 53 52 DONOHARJO
25 | R. Handaka 23 9 58 | 42

26 | R. Subarjito 17| 8 |48 | 38

27 | Sam'an Muhammad 20 | 13 5Q - 62

28 | Wiluya 25 |11 |63 | 52

29 | Fajar Rusmawan 18 |13 | 45. 62 .

30 | Bambang Suprawoto 17| 6 |43 | 29 -




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

5
No.| NAMA —SKOR NILAT | swaw
' : P K. P X
31| Julis Wijonmarko 21| 6 55 | 29| DONOHARJO
32| Agug S.P 271{11 | 68.| 52
33 Purwoko 4 23] 12 58 .. 57
34 | Eko Sunaryo 24 |11 60 52
35 . Catuwr Budi 20 | 12 50 57
36 | .Ahmad Saefulloh 14| 4 35. 19
37 Suparno 21113 55 14
138 Kuncoro Haryadi 18 | 13 45 62
39 Nanang X S U 40 33 | -
40 | Budi Santbsa . 20| 8 | 50| 38
41 Samiyono 18 |1 10,5 45 50
42 Nano S - 16 5 40 24
43 Joni Susanto 18 | 10 45 48
44 M, Ibnoe Adjie 22 6 55 29, PRAMBANAN
45 | Effendi : 20 | 3 50 | 14
46 Feri Budianto 18 7 45 33
47 Heninglawu Sadono 22 |12 55. 57
48 Agus Sutantyo . 19} 9 48 | 42
49 | Sukardi 23 |10 | 58 | 48
50 -Sutrisno . 20 | 12 50 . 57
51 -D. Bambang Budi P77 19 8 .48 38
52 Widyo Sasono 20 |11 50 52
53 Dendy Pramono 22 | 8 55 38
54 Nanang Purwanto 26 | 4 65 19
55 | Widarmanto 17 7 |43 33 -




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6
PROGRAM A2 PEREMPUAN

No. | NAMA SEOR HLLAL SMAN

' P X P X
56 Puji Rahayu 22 | .4 55. 19 SEYEGAN
57 Uswatun Badriyah 23 {9 58 42
58. | Titin Agustin p. 20 (<9 50 42
59 | Tri Murwati 18 |13 45 62
60 Sri Rahayu 27 110 68 48
61 Rum Sumarni 27 |10 68 48
62.. Sarjiyati 18 7 45 . 33
63 Suminarti 19 5 48 24
64 Sumarni 27 |13 68 | 62
65 Endang Sri Rshayu {17 | 4 43 19 .
66 | Suhartini 21 |11 55.| 52
68 Sri Rahayu 24 |11 60 52 MEDARI
69 Erna Widayati 16 | 15 40 T1
70 Murni Wiyantini 16 | 12 40 57
71 | "Rgmini 26 |12 65 57
72 Siti Ismiyati 29 | 18 iy 86
73 A. Vita Fitriasari| 22 |12 55 57
T4. | Respati Widyawanti| 24 | 16 60 . 76
75. | Mudrikah 127 |10 | 68 48
76, | Sri Suwandari 19 |15 48 71
77 Fitriyati - 25 [ 15 63 71
78 Titik Krisnawati |23 |10 58 48 DONOHARJO
79 Sulistyaningsih T . 33 24
8@ Nur Andayani 22 6,5 55 31
81 Ani Tuwrmiyati 20 [ 13. 50 62
82 P Pyrwaningsih 20 | 10 50 48
83. Muji Windarsih. 22 | 9,5 55 45
84 | Veranica Sri W. |24 |11 60 52
85 Ismi Hardayani 22 | 6 55. 19
86. | RR. Dyah Pramita |21 10,5 53 50




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No.|  NAMA SKOR NILAT SMAN

P X P X

87 Suswandari 14 11,5 35 .. 58 DONOHARJ O
88 .| Eli Sunartistun | 25 10 63 48
| 89 | Rustiti M. 25 | 17 63 | 81
90 Sri Wahyuningsih| 27 12 68 . 57
91 .| Sri Suryani 25 8. 63 38
92 | Dwi Ana Sg*v~ 120 | 13,5 | 50 64
- 93 Alminingsih 24 10 50 . 48
94 | Febri Aryani z5 15 63 | 71

95 | Wahyu Dadari XK. |22 13 57 62 | PRAMBANAN
96 .| Utami Setyawati |22 3 57 14
97 - Sri Swastri 18 10, 45 48
98 | Sri Widyaningsih|18 505 45 26
99 | Monica Tin Nug. {19 2 48 7
100 .| Harti Wahyw N;-.|23 9 58 42
101 Sukani 19 8 43 28
102. ) Kuntari 22 9 55 . 42
103. [ Ririh Purwantari| 22 11 %) 52




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

8

PROGRAM A3 LAKI-LAKI

No. NAMA SKOR NILAT SMAN
R P K P X

61 | H, Agus Prawoto 23 6 58{. 29 GODEAN
02 | Wibani 31| 5 78| 24 |
03 | Saroji | 17| 10 43 | - 48,

04 | Andreas Kurniawan 21 6. 53 29 -

05 | Wwidar Cahyono 24 | 12,5 60 59

06 | Angkit G 18 10 45 - 48

O7 | Yulius Sigit Pp. 29 | 13 73| 62

08 | Yudi Purwanto 20 6. 50 . 29 .-

09 | Nuryanto 23 4,5 33 |. 21

10 | Sugeng Mulyono 15 T,45 38 36

11 | Aris Nurwahyudin 25 4 63 |. 19 _
12 | Teguh Yulianto 21 5,5 5% |- 26 SEYEGAN
13 | Yoga Eka Nugraha 18 Ts5| 45, 36 '
14 | Sunarno 21 5,5 5% 26

15" | Supardiyono 22| 5,5| 551 26

16 | Heri Suryono 22 5 o 24

17 | Sutaryo 19 6 48 298

18 Catur Triyono- 19 10. 48 48

19 | Widarsana 21 9,5 15

20 .| Eko Sumedi 20 4 50 19.

21| Sarief Hidayat 19 7 48 . 33

22 .| Supodo 20 9 50 42

23 . |Ponimin 27 | 10 68 | 48

24 | Sudaryanto 24 8 60 . 38

25 |Khalid Budhaeri 21 9 33 42 “MEDART

26 |Sukarjo 26 7 65 33.

27 |Hartana 14 | 12 35 57

28 |Mistro Widodo 24 | 14 60 | 67

29 | Sriyatno 18 2. 45 8

L30 Sumartoyo 21 11,5 53 55




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

9

Yo.| NANA -JKOR LAT SMAK

' P K Pl . X
31_| Muhammad mustofa i9| s 48 38|  MEDART
32 | Ant, Tri Usada 16 | 13 40 62
33 | Nur Dwijatmiko 235 | 10,5 8 50
34 | Harjito 19 11 48 52
35 | Taryana 23 6 58 29
36 | Suharmaji 23 | 10 58 | 48
3t | Hendrawan 17| 11 43 52
38 | Ign, Sutarjo 19 4,5 48 2| DONOHARJO
39 |BEndro W 22 9 55 42
40 | Sarjono 18 4 45 19
41 | waloeyo 14 3 35 14 -
42 | Bambang Mintaraga 20 13 50 62
43 |Haryo Palguno 19 | 13 48 . 62
44 |Rakhmad Sumganto 19 =35 48. 14
45 | Iwan Mustafa Amin 200 | 4 50 19
46 .| Dwi Satoto 16 745 40 36
47 {Riyono 21 | 11,5| 53, 55
48 |Roni Noila 16 8 40 38
49 |Muiyono 15 7. kv= 33 .
50 | Agus Y.N 22 745| 55 36 .
51 [Kusnadi Widodo. 19 6. 48 29
52.|Teguh Raharjo 20 6,5 50 31
53 |Joko Pramono 18 JOn 45 48
54 | Suharjito 26 9,5| 65 45
55 |Yuni Yudi Atmoko 20 7,5 50 36
56 |Sumadiyono 23 | 9,5| 58 . 45
57 |Setyo K 24 S5 60 40
58 |Wibi Budi Iaksono 21 3 53 ° 14
59 (widodo 16 11 40 52
60 .| Sunarjo 183 5 45 24
61 [Maryanto 21 11 53 .. 52 | PRAMBANAN
62 | Ruswanto 17 | 11 43 1 52
63 | Wagimin ° 18 3 45 14 - -




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

10
No. NAMA SKOR NIDAT | omaw
P K P K

64, Bambang Budiman | 20 | 11 50 52 | PRAMBANAN
65| Suwardi 19| 8 48 38

66| Basuki Rahmad 18 10 45 48

67 .| Heru Agus Tri 15| 11 38 52

68 | Joko Triyanto 16| 13 40 . 62

69 | Sunardi 19 14 48 67.

770 | Jendhi N. 23 6 58 29.

71| Anang Zuli K. 21| 13,5 53 | - 64 - —
PROGRAM A3 PEREMPUAN

NoJ NAMA SKOR NIDAL | suan

P K P K

72| Hartinah 22 9 55 42 | GODEAN
73| Evi Ekawati 24 . 13 60 . 62

74| Sukaningsih 15 5 38 24

75| Dwi Ernawati 25 9 63 42

76 | Amprik Haryanti | 22 2 55 1

77| Suwarni 19 5 48 24

78| Hestiyanti 23 T 58 33

79 | Hartini 17 2,5 43| 11

80 | Yudhi Antari 12 6 30 29.

1. Tri Wulan 21 6 53 )

82| Sugirahayu 27 14 68 67| SEYEGAN
83.| Ari Minarwiyati 25 8,5 63 40

84| Siti Nurjanah 25 10 63 48

85| Sri Wahyuni 18 8 45 38

86  ..Christina Ribut 26 12. 65 57

87| Nurwidayati 22 9,5 55 45

88J Isnani . 24 14 60 67 -

89. Sulis Rahmawati 22 15 55 T1




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

11
No.| NAMA SKOR | NIBAT "' gy
P K P X
90. | Ami Muslichah 21 8 53 38 | MEDART
91 | Agustin 25 | 15 63 71
92 | Dini K rnia 29 | 15 73 71
93. | Suryahadi V. 27 | 17 68 81
94. | Nurhayati 25 | 12 63.1 57
95 | Istikomah 20 6 50 29
| 96 | Herningwidyowati .| 23 | 11 58 . 52
97 | Eni Harwati 24 | 10 60 48 | DANOHARJO
98 | Siti Rufingah 20 6 50 29 ¢
99 | Rina Nuraeni 18 | 12 45. 57
100 | Resti Handayani 25 |11 | 63 52,
101 | Mujiyati 12| 6 48 29 |
102 | IListiana Swantari | 24 | 10 60 48
103 Sri Haryanti 23 10 58 48
104 | Ichtiari Widodo 24 | 12 60 57
105 | Riana Kusumawati 22 6 55 29|
106 | Surindi 20 9. 50 42
107 | Sudarsih 18 | 9,5| 45 45
108 V. Eni Susilowati 23 T 58 33 .
1109 | Surantini 21 (11 53 1 52,
110 | Ani Yuniati 25 | 6. 63 | 2|
111 A. Sari Pujiastuti| 28 8,5 70 40
112.| Sri Padaningrum 15 4 38 19
113 Diang Kurniawati 24 8 60 . 38
114 .| Samsinah 11 9 28 42
115.| Suratini 25 5 63 24
116 | Endang Isnaeni 19 5 48 24
117 .| Endang Sastin 21 | 2 53 7
118 | Esti Wahyuningsih | 17 | 11 43 52
119 | Elizabeth R. 20 2,5| 50 11
120 | Dewi Triutami-. . . 19 | 13 48 62 | PRAMBANAN
121, Sri Sulandani 15 | 11 38 52 =




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

12
NO.| NAMA SEOR |  NITAT SMAN
: P K P K

122 | Windarwati 19 6 48 - 29 | PRAMBANAN
123 | P.R. Martanti 24 | 13 | 69 62

124 | Titin Sri Utami 17 15 43 71

125. | Suparmi 22 5 55. 24

126 | Sukiyem . 23 9 58 42

127.| Hartanti 19 4 48 19

128 Sri Handayani 18 8 45 38

129 | E. Kusumaningrum 21 4 55 | 19

130 | C. ILindawati 22 7. 55 33

131 Tamar Bekti 21 8,5 53 40

132 | Semi Hastuti 29 13 17173 |- 62—~
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Lampiran 10
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 11
| JADWAL PENELITIAN

Hari Tanggal .. Jam. « | SMAN Kelasg
Sabtu 3 TFebruari 2 dan 3 |Godean II A3
Selasa | 6 Februari 3 dan 4 | Medari IT A3.2
Rabu 7 Februari 6 dan 7 |Medari IT A1.1
Kamis 8 Februari 1 dan 2 |CGodean IT A
Jumat 9 Februari %5 dan 4 | Medari IT A3.1
Prumat #ige) Februscl | OREey 6 1 [Federt |78 421
Senin 12 Februari 4 dan 5 Donoharijo| IT A3.2
Senin |12 Februari 6 dan 7 | Donoharjo|{IT Al
Selaga |13 TFebruari 4 dan 5 |Donoharjo|IT A%.1
Rabu 14 Tebruaril 1 dan 3 Sayegan II At
Rabu 14 Febriari % dan 4 |Sayegan |II A3,
Rabu 14 Tebruari 6 dan 7 Sayegan |II A2
Kamlis |15 Februari 3 dan 4 Donoharjo|II A2.2
Kamis |15 Februari 6 dan 7 |Domoharjo|IT A2.1
Rabu 21 Februari 6 dan 7 |Prambanan|II 42.
Kamis |22 Februari 2 dan 3 |Prambanan|II A3

1 Kamig |22 Pebruari 6 dan 7 |Prambanan|II Al




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran 12

Pengolahan data dengan program'SPSS

v3 PEMAHAMAN
valid Cum
Value lLahel Value Frequency  Porcent Percent Percent
293 1 .3 3 .3
30 2 .6 .6 .9
33 1 1.3 1.3 2.2
3n 7 2.2 2.2 4.4
RA 9 o 2.% 7.2
10 It 3.5 3.5 10.7
12 2 A L6 11.3
47 Lh 1.7 - 1.7 16.0
15 27 K.5 3.5 21.5
16 | .3 .3 21.8
Vi 1 ) 3 25.2
e 25 7.0 7.9 33.0
54 a6 11.3 1.3 44.3
Y 35 1.0 1.0 55.3
35 25 , 7.9 7.9 63.2
57 { L3 od) 63.5
S 29 9.1 9.t 72.6
6o 21 7.5 7.5 80.2
I} 25 7.9 7.9 858.1
65 1 Al 3.1 91.2.
Gy 11 LI | b 95.6
70 1 1.3 1.3 96.9
i § 1.9 1.9 98.17
7 ! .3 .3 399.1
73 1 .3 .3 99.4
73 2 6 6 100.0
ToTAL 318 1000 106.0
Mean 53,1210 Sid Erv L6341 tledian 53.000
Mode a0, 000 Std Pov 9.521 lariance 90.764
Kurtosis ’ -.239 S E Kuirt L2731 Shewness .024
S F Skew . 137 Raneoe 50.000 Hinimum 28.000
tMaximum 75.000 Sun 15993.000
valid Cases 318 Hisuing Canes 0



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

v KETERANMPILAN

Value Labol

Mean
Mode
Kurtosis
S E Skew

Maximum

vValid Cases

44.
418,
.539
. 137
000

86

701
noo

31R

Vinlun IFregquency

7 3

] 1

11 2

1. 7

19 15

21 3

21 11

26 4

29 25

2 2

1 13

s H

[ 22

39 1

10 5

12 23

i

] 4

15 6

13 34

540 1.

nY 30

573 [

55 4

57 20

5 t

59 4

62 27

(LR ] 4

66 2

67 to

[EAt] 1

71 12

i 1

76 2

K1 3

6 1

TOTAL 318
St Err <903
Std hew 16. 106
S FE Kurt . 273
Range 79.000
Sum 11215.000
Hissing Cason Q

Pevyes

N

Va

ont  Per

[

WO~ N

i

DD~ DY W

1

WOW W R WD W N O W

W

o

Median
variance
Skewness

Minimum

lid Cum

coent. Percent

.9 .9
.3 1.3
.6 1.9

2.2 1.1

1.7 3.8
.9 9.7

3.5 13.2

1.3 114.5

7.9 22.3
.6 23.0

5.7 28.6

fer]
w
(=]
nN

6.9 37.1
3 37.4
1.6 39.0
7.2 46.2
1.3 7.5
1.9 49.4
0.7 0.1
1.3 61.3
9.4 70.8
3 T1.1
1.3 72.3
6.3 78.6
.a 78.9
1.3 80.2
s.5 8s8!7
1.3 89.9
6 90.6
a1 93.7
.3 94.0
3.8 97.8
.3 98.1
G 98.7
9 99.7
3 100.0
0.0
18.000
259.403
-.114
7.000



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 36 HUBUNGAN ANTARA PEHAHANUAN KALIMAT DAN KETERAUPTLAN MENULIS

Correlations: V1 v2 v3 vl
vl 1.0000 -.0015 ,2254 L1127
[ (1Y) t  118) t 318
J AR - 190 I'- . 000 P- 005
v2 ~. 0015 f.0000 L1277 - 2659
{ 319 O3Sy ( 318) { 1%y
r- .19n0 P= 5 PooLont pP- L000
v3 L2251 - 1277 1.0900 L2660
318) ( 118 ( 318) { 3181
P- .000 p: .011 | A Pz .000
vi . 1427 -. 2659 L2660 1 1.0000
( 318) { 118) { 318) ( 318)

pP- 005 P- 000 P 00n =

(Confficient / (Cases) [/ 1-tailed Significance)

is printed if a coefficient cannot be computed



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

rage 37 HUBUNGAN ANTARA TEHAHAMAN KALIMAT DAN KETERANPILAN MENULLS

This procedure was completed at 183:55:07
PROCESS [F vi=1.
CORR V3 V4 [ OPT 5§ [/ STAT L.

Page 38 HURUNGAN ANTARA PRMAUANAE KALIHMAT DAN KETERANPILAN HENULIS

variable Cases lean Std NDev
v3 171 51,0315 8.9179
v4 171 12.5731 11,8079

Page 39 HUDUNGAN ANTARA PEMANAMAN KALIMAT DAN KETERAHMPILAN MENULIS

Correlations: V3 v
v3 1.0000 AR RE
( 171) ( 171)
Ps r= 070
v4 L1 1.0000 ,
( 17 1) ( 171)
r= 070 -

(Coefficient / (Canes) [ l-tailed Significance)

" " is printed if a coefficient cannot he computed



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

.

Page 40 HUBUNGAN ANTARA PEHAHANAN KALTHAT DAN KETERAMPILAN HENULTS

This procedure was compleled at 19:55:23
PROCESS JF V1=2,
CORR V3 V4 / OFT 5 / STAT 1.

Page 41 HUBUNGAN ANTARA PFRMAHAMAN KALTUAT DAN KETERAMPILANMN HMENULIS

Variable cases - Hean Std Dev
v3 147 65,1354 9.7187
v4 . 117 17.1769 17.2173

Page 42 HUBUNGAN ANTARA PEUMAHAMAN KALIAT DAN KETERAMPILAN MENULIS

Correlations: V] v

v3 1.0000 .3613
( 147) { 117)
P Pz .000
'
v4 3613 l.anan
« 117 ( 117
r- .000 I

(Coefficient. / (Cases) [ J1-tailed Sienificance)

is printed if a coofficient cannot he computed



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 431 HUBUNGAN ANTARA PIIAHAMAN KALTMAT DAN KETERAMPILAN MENULIS

This procedure vias completed at 1%:55:39
PROCESS Vv2-1.
CORR V3 V4 / OPT § / STAT L.

Page 44 HUBUNGAR ANTARA PEMAHAUAN KALTMAT DAN KETERAMPTLAN MENULIS

Variabhle rases tean Std Dov
v3 381 55,3810 10.2826
V4 84 51.0119 13.5224

Page 45 ITURBUNGAN ARTARA PEHABANMAN KALTUMAT DAN KNTERANDPLILAN UENULIS

Corrnlationns: V3 v
v3 1.0000 L2713
§ S ( 841
P= P 006G ,
V4 L2713 1.o00n
{ 1) { |1
P= . 006 0y

(Coefficient / (Cases) /[ 1-tailed Significance)

" ig printed if a coefficient cimnot be computed



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

This procedure was completed at 18:5

16 HUBUNGAN ANTAR

PROCESS v2-2.
CORR v3 v4 J OPT 5 [ STAT

A PEHMATANAN BALINMAT DAN KETERAWMPILAN MENULIS

A PEMANAUAN KALUIAT DAY KETERANPULAN MENULIS

Hean

H2.4706

Std nhev

3.02606
16.3991

Page 47 HUBUKNGAN ANTAR
variable casen

v3 ja2

va 102

Page

48 HURUNGAN ANTARA

Correlations: V3

vl

vy

1.0000
« 102)

L2507
( 102)
= .000(

(Confficient. / (Cames) /[

ig printed if a coofficiont

Ve

L2507
¢ 102)
1006

1.0008
{ 1072y

PEUYHATIAN

KALIMAT DAN KETERAIPTLAN HMENULIS

1-taileddl Significance)

cannnt

bhe comput ed



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 49 - HUBUNGAN ANTARA PLMANAMAN KALTHAT DAN KETERANPTLAN MENULIS
This procedure was completed at 18:56:12
PROCESS Vv2:=3.

CORR V3 v4 / OPT 5 / STAT .

Page 50 HUBUNGAN ANTARA PEMATAMAN KALTHAT DAN KETERANMPILAN MEMNULIS

variable Cnses Mean Std Dhev
v3 132 52,1591 9.2383
v4 132 10,3712 16.1233

Page 51 HUBUNGAN ANTARA PEHMATANAN KALTIAT DAN KETERANPILAN MENULIS

Correlntions: V3 vl
vl 1.0000 .2232
{ 132) t 1329
= P= ,005
v4 .2232 1.0000
( 132) ¢ 13
P= .005 g %, !

(Coefficient / (Cases) [/ 1-tailed Siesnificance)

.U ds printed if a coefficiant cannot be computoed
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